PENGARUH FAKTOR INTERNAL DAN FAKTOR EKSTERNAL
TERHADAP MINAT WIRAUSAHA KAUM SANTRI DI
PONDOK PESANTREN AR-RIYADH PALEMBANG

SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UN Raden Fatah
untuk Memenuhi Salah Satu Syarat guna Memperoleh Gar Sarjana
Ekonomi Islam (S.E.I)

Oleh:

NADHIRAH ULFAH
NIM 12190133

A‘ A

FLu

S

W

RADEN FATAH
PALEMBANG

PROGRAM STUDI EKONOMI ISLAM
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN FATAH
PALEMBANG

2015

59



60

PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Nadhirah Ulfah
NIM » 12190133
Jenjang : S1 Ekonomi Islam

menyatakan bahwa skripsi ini secara keseluruhatatadzasil penelitian atau
karya saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian gangk sumbernya.

Palembang, 27 November 2015
Saya yang menyatakan,

Nadhirah Ulfah
NIM. 12190133



61

NOTA DINAS

Kepada Yth.

Dekan Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam

UIN Raden Fatah
Palembang

Assalamu’alaikum wr.wb.,

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan bgahinarahan, dan koreksi
terhadap naskah skripsi berjudul:

PENGARUH FAKTOR INTERNAL DAN FAKTOR EKSTERNAL
TERHADAP MINAT WIRAUSAHA KAUM SANTRI DI PONDOK
PESANTREN AR-RIYADH PALEMBANG

Yang ditulis oleh:
Nama : Nadhirah Ulfah
NIM » 12190133
Program : S1 Ekonomi Islam

Kami berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah dhpjgikan kepada Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam untuk diujikan dalam siglarunaqosyalujian skripsi.

Wassalamu’alaikum wr.wb.

Palembang, 3 Februari 2016
Pembimbing I, Pembimbing I,

Dr. Maftukhatusolikhah, M.Ag. Dr. Abdullah Syahda,HI
NIP. 19750928 2006042 00 1 NIK. 140601101282/BLU



62

MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO:

“ Menjadi Bermanfaat untuk Orang Lain Lebih Membahagiakan
dibandingkan Menjadi Sukses untuk Diri Sendiri”
(Nadhirah Ulfah)

Kupersembahkan Karya Sederhana Ini Untuk:

Kedua Orang Tuaku Tercinta, Ayahanda Drs. H. Kailani Mustofa, M.Pd.I
dan Ibunda Hj. Elsi Wahyuni

Saudara dan Saudariku terkasih, Muhammad Afif Fadhlan, A.Md. dan Siti
Sarah Rafidah

Keluarga Besarku tercinta

Sahabat-Sahabat terbaikku

Rekan — Rekan se-almamaterku

Almamaterku, Program Studi Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Islam Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang



63

PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi yang dipakai dalam skripsi ini adaR&doman Transliterasi
Arab-Indonesia berdasarkan Surat Keputusan berddemderi Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/168id 0543b/U/1987,
tanggal 22 Jauari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Latin Huruf Keterangan

\ Alief - Tidak dilambangkan

< Ba>’ B -

& Ta>’ T -

< Sla>’ S| s dengan titik di atasnya
z Ji>m J -

z H{a>’ H{ h dengan titik di bawahnya
¢ Kha>’ Kh -

3 Da>| D -

3 Zla>l Z| z dengan titik di atasnya
J Ra>’ R -

J Za>' Z -

o Si>n S -

B Syi>n Sy -
U S{a>d S{ s dengan titik di bawahnya
U= D{a>d D{ d dengan titik dibawahnya
L T{a>’ T{ t dengan titik di bawahnya
L Z{a>' Z z dengan titik di bawahnya
& ‘Ain ‘ Koma terbalik di atasnya
¢ Gain G -

- Fa>’ F -

3 Qa>f Q -

& Ka>f K -

J La>m L -

e Mi>m M -

o Nu>n N -

B Wa>wu W -

> Ha>’ H -

& Hamzah ‘ Apostrof

S Ya>' Y -

B. Konsonan Rangkap
Konsonan Rangkap, termasuk tai®yed|d|ah,ditulis lengkap
4 aal  : ditulisAh}madiyyah
C. Ta>' Marbu>t}ah di akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-katarah yang sudah
terserap menjadi bahasa Indonesia.
iclea  : ditulisjama‘ah
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2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata ttnlis t.
Aldazs - ditulisni‘matullzh
Ukl 88 ditulis zakatul-fit{ri

.Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammabhliditw

. Vokal Panjang
1. a panjang ditulis a>, i panjang ditulis i> dan wunjpag ditulis u>, masing-
masing dengan tanda | di atasnya
2. Fathah + ya>’ tanpa dua titik yang dimatikan dgdi, dan fathah + wa>wu
mati ditulis au

. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kdfasahkan dengan
apostrof (')

aull - ditulisa’antum

&ise : ditulismu’annas|

.Kata Sandang Alief + La>m

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis al-
ol ditulisal-Quran

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf i diganti desog huruf syamsiyah yang
mengikutinya
il ditulisasy-syah

. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat

1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalamkaiag tersebut
) &l ditulissyaikh al-Iskm atausyaikhul-1siim

. Lain-Lain.

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Bedaadgalndonesia (seperti
kata ijmak, nas, dll.), tidak mengikuti pedoman nslgerasi ini dan ditulis
sebagaimana dalam kamus tersebut.
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ABSTRAK

Semangat kewirausahaan merupakan tuntunan Islagtganlis di dalam
Al-Quran dan Hadits. Kaum santri yang memiliki keddtan terhadap ajaran-
ajaran Islam sudah pasti mengetahui urgensitas ifa@isaha dalam Islam,
sehingga kaum santri dapat terdorong untuk memmtikiat dalam berwirausaha.
Minat dalam berwirausaha dapat dipengaruhi oleh fhkdor, yakni faktor
internal yang merupakan faktor yang berasal ddandaliri seseorang dan faktor
eksternal yang merupakan hasil interaksi antar&ighaldan lingkungannya. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengaimlpengaruh faktor internal
dan faktor eksternal secara parsial dan simultdratep minat wirausaha kaum
santri di Pondok Pesantren Ar-Riyadh Palembang.

Sumber data yang digunakan adalah data primer dtnsgkunder. Jenis
data berupa data yang merupakan hasil jawabandaezsiesponden. Penelitian
ini menggunakan teknik pengambilan samp@ampling Jenuhdimana semua
populasi dijadikan sebagai sampel dan jumlah samaely digunakan adalah
sebanyak 97 santri Madrasah Aliyah Pondok Pesam{reRiyadh Palembang.
Teknik analisis data yang digunakan dalam peneliti@ adalah analisis regresi
linier berganda denga melakukan pengujian hipotéssupa uji koefisien
determinasi, uji F (simultan) dan uji t (parsial).

Hasil analisis data menunjukkan bahsecara parsial dan simultan faktor
internal dan faktor eksternal memiliki pengaruhifoslan signifikan terhadap
minat wirausaha kaum santri di Pondok PesantreRipadh Palembang. Kedua
faktor ini memberikan kontribusi sebesar 0,671luafd,7% terhadap minat
berwirausaha, sedangkan sisanya sebesar 38,3% dippagaruhi oleh faktor-
faktor lain di luar model penelitian ini. Hasil pgnian hipotesis juga
menunjukkan bahwa faktor internal merupakan faktang paling dominan
berpengaruh terhadap minat wirausaha kaum santRodidok Pesantren Ar-
Riyadh Palembang.

Kata Kunci: Santri, Faktor Internal, Faktor Eksternal, Minat Berausaha,
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Semangat kewirausahaan pada dasarnya merupakanaarslam yang
tertulis di dalam Al-Quran dan hadits, diantarangabagaimana yang
tercantum di dalam Surah Al-Qashash (28) ayat I@ah/ASWT berfirman:

S 2 AT R Gl G (e Sl 8 Y5 5021 1A 0 ST g &l

Cpandal) S Y A &) (W) 3l kB Y

Artinya:
“‘Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allakepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamuupekan bahagianmu
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kdaaorang lain)
sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, @amganlah kamu
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnyah Aliidak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakan.”

Pada ayat di atas, Allah SWT menerangkan bahweaagsetianusia
hendaknya mencari rizki dengan memanfaatkan semaag ytelah
dianugerahkan Allah di muka bumi ini dengan tidaleninggalkan sama
sekali kesenangan dunia baik berupa makanan, mmwaa pakaian serta
kesenangan-kesenangan yang lain sepanjang tidakntzergan dengan
ajaran yang telah digariskan oleh Allah, karen& baituk Tuhan, untuk diri
sendiri maupun keluarga, semuanya itu mempunyaiatek seseorang yang

harus dilaksanakafi.Hal ini berarti bahwa kehidupan dunia dan akHieatis

dijalankan secara seimbang dan beriringan agar apatkn kenikmatan di

°2Tim Tashih Departemen Agamal-Qur'an dan TafsirnyaJilid VII, (Semarang: PT Citra
Effhar, 1993), h. 386-389
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dunia juga di akhirat. Kenikmatan akhirat dapatediyeh dengan beribadah
kepada Allah SWT yakni, menjalankan segala perifgh dan menjauhi

segala larangan-Nya, sedangkan kenikmatan duniat diperoleh dengan
bekerja dan berusaha.

Adapun di dalam hadits, sebagaimana diriwayatkaa pahabat yang
bertanya kepada Nabi Muhammad SAYWlata pencaharian apakah yang
paling baik, Ya Rasulullah?’Beliau menjawab,‘lalah seseorang yang
bekerja dengan tangannya sendiri dan setiap judilyang bersih” (HR. Al-
Bazzar)®® Jual beli yang bersih ini berarti sebagian dacifgsi bisnis atau
wirausaha. Selain itu, para ulama telah sepakageren kebaikan pekerjaan
dagang (jual beli) sebagai perkara yang telah Kifiean sejak zaman Nabi
hingga masa kint?

Dalam hadits yang lain, Nabi Muhammad SAW juga rkankan
pentingnya perdagangan atau berwirausaha. Mu'azldiial meriwayatkan
bahwa Rasulullah Saw. bersabt&esungguhnya sebaik-baik usaha adalah
usaha perdagangan{HR. Baihagi yang dikeluarkan oleh As-Ashbahani).
Hadis ini dengan tegas menyebutkan bahwa bidarmikeimenurut Nabi
Muhammad SAW adalah perdagandan.

Sesungguhnya praktik kewirausahaan telah dicontobkeh Rasulullah

SAW. Jika dilihat dari sisi sejarah, Nabi Muhamn@4W, para sahabat,

%Buchari Alma,Kewirausahaanh. 257

%*Buchari Alma,Kewirausahaanh. 3

®Mokh. Syaiful Bakhri dan AbdussalanSukses Bisnis ala Rasulullah SAWakarta:
Penerbit Erlangga, 2012), h. 11
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bahkan nabi-nabi sebelumnya sangat lekat dengara chisnis®® Nabi
Muhammad SAW telah merintis karir dagangnya kebkaumur 12 tahun
dan memulai usahanya sendiri ketika berumur 17ntaRekerjaan ini terus
dilakukan sampai menjelang beliau menerima wahwligib berusia sekitar
37 tahun)’ Dengan demikian, Nabi Muhammad SAW telah berpiofes
sebagai pedagang selama * 25 tahun.

Sejarah kegiatan perdagangan Nabi Muhammad SAWebuars
merupakan suri tauladan bagi umat Islam untuk nteamfan bisnisnya. Nabi
Muhammad SAW menjalankan bisnisnya dengan kejujukaaletan dan
kepandaian. Kesuksesan Nabi Muhammad SAW tidagpasl dari kekuatan
spiritualnya. Menurut Yusuf Al-Qardhawy, kekuatampirgual adalah
kekuatan utama, sedangkan kekuatan-kekuatan laimaygalah penunjang.
Kedekatan mereka kepada Tuhan menghalangi merekak utidak
menghalalkan segala cara dalam berbisnis. Selajnddlam menjalankan
bisnisnya Nabi Muhammad SAW mengajarkan bahwa kegaan
merupakan modal utama dalam menjalankan bisnigrtak uand®

Selain bersumber dari Al-Qur'an dan hadits, moiivdan dorongan
berwirausaha juga dikemukakan oleh sahabat RaslBAW, Umar bin
Khattab. Sebagaimana diriwayatkan bahwa Umar biattgbh selesai salat
menjumpai sekelompok orang yang berdiam diri dijildagdengan alasan

tawakkal dan berdo’a kepada Allah, maka beliau nemgatkan:

%A, Yahya Hastuti,9 Kunci Bisnis Rasulullah SAW. & Khadijah R@akarta: Penerbit
Kalil, 2002), h. 1

®’Muhammad Syafi'i AntonioMuhammad Saw: The Super Leader Manadéakarta:
ProLM Centre & Tazkia Publishing, 2009), h. 81

*® A. Yahya Hastuti9 Kunci Bisnis Rasulullah SAW. & KhadijahtR,29
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“Janganlah sekali-kali di antara kalian ada yang dlik-duduk malas
mencari rizki dan membaca do’a Ya Allah limpahkamkir kepadaku,
padahal mereka mengetahui bahwa dari langit tidakraturun hujan emas
dan perak”®® Teguran Umar di atas menjelaskan bahwa rizki tidk#n
datang hanya dengan berdo’a saja. Untuk mendapaikkih seseorang
diharuskan untuk berusaha dan berdo’a.

Apabila dilihat dari urgensitas berwirausaha dakgama Islam, kaum
santri boleh dikatakan termasuk orang-orang yarkatddengan sumber-
sumber atau pesan-pesan agama tentang berwirau3ah@sa ini kaum
santri dan alumni tidak sedikit yang menggeluti idunsaha atau bisnis.
Menurut Khrisna Adityangga, rata-rata santri di dndsia adalah
entrepreneuryang dapat dikatakan cukup sukses, terbukti pdiagomya yang
survivedan apa adanya, dia tetap mampu hidup dan bahkagembangkan
dirinya tidak hanya sekadar memiligenefif namun termasuk di dalamnya
impact yang dirasakan oleh masyarakat sekitarnya. Past@ugannya,
sedikit dari santri yang menjadi seorang pengarayguKkeyakinan mereka
akan mencari nafkah dan rizki dari Allah Swt. menjaebuah kekuatan
tersendiri bagi mereka untuk dapat bertahan hidungan sanak keluarganya.
Para santri ini memiliki landasan filosofis yanghgat kuat dari sebuah
doktrin sang ustad??

Walaupun di sisi lain, masih ada atau tidak segkitsepsi masyarakat

yang mengatakan bahwa santri memilikiage yang tidak cukup positif di

*Buchari Alma,Kewirausahaan(Bandung: Penerbit Alfabeta, 2010), h. 256
1% rishna Adityangga, Membangun Perusahaan Islam dengan Manajemen Budaya
Perusahaan IslamiJakarta: PT RajaGrafindo, 2010), h. 10



80

dunia bisnis®* Di sisi lain, kaum santri selalu diidentikkan dandgehidupan

dan pola pikir keagamaan yang mapan, sehingga rsedem para santri
lebih cenderung untuk mengurusi hal-hal yang bersieagamaan saja.
Pandangan masyarakat ini dipandang wajar karenekanéidak melihat pola
pendidikan dan nilai-nilai yang dikembangkan pongekantren secara utuh.

Secara kelembagaan, pondok pesantren merupakdn ssdla lembaga
yang turut andil dalam menciptakan generasi mapardgang spiritualis dan
intelektualis (serta mandiri-pen.). Pondok pesanttengan berbagai harapan
dan predikat yang dilekatkan padanya, sesunggulbeyajung pada tiga
fungsi utama yang senantiasa diemban, vyaitu: Partasebagai pusat
pengkaderan pemikir-pemikir agani@dgent of ExcellenceXedua, sebagai
lembaga yang mencetak sumber daya man(idglant of ResourceKetiga,
sebagai lembaga yang mempunyai kekuatan melakukabgrdayaan pada
masyarakafAgent of Developmentierutama masyarakat sariffi.

Santri merupakan remaja yang menjalankan pendidigama Islam dan
pendidikan umum di sebuah pondok pesantren. MenAriiin, Pondok
Pesantren adalah suatu lembaga pendidikan agaama ysing tumbuh serta
diakui masyarakat sekitar dengan sistem asrama ndimsantri-santri
menerima pendidikan agama melalui sistem pengagtau madrasah

sepenuhnya berada di kedaulatan edershipseorang atau beberapa orang

1% rishna AdityanggaMembangun Perusahaan Islamh. 8

%Deden Fajar Badruzzaman, “Pemberdayaan Kewirausahedadap Santri di Pondok
Pesantren (Studi Kasus: Pondok Pesantren Al-Asdniyyurul Iman Parung, Bogor)Skripsi
(Jakarta: Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarifayatullah, 2009).
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ustadzdengan ciri-ciri khas yang bersifat karismatik aémtlependerdalam
segala hat®®

Jika di masa penjajahan pondok pesantren memiikarp sosial dalam
mendampingi perjuangan politik merebut kemerdekdan membebaskan
masyarakat dari belenggu tindakan tiranik, makandsa pembangunan ini,
pondok pesantren telah mengembangkan perannydatigpekonomt® Saat
ini, pondok pesantren juga memiliki perhatian yaogup signifikan terhadap
pengembangan ekonomi pesantren dan memberi mot@rhadap para santri
untuk mengembangkan jiwa kewirausahaan di kalargatri'®

Berbagai upaya yang dilakukan oleh pondok pesardedam bidang
kewirausahaan pada dasarnya merupakan nilai-rateg ywendak ditanamkan
oleh para ustadz di pondok pesantren yang akan eraoibsikap santri yang
terdidik untuk tidak menggantungkan harapannya #@pgzah dan tidak
bermental pencari kerja, tetapi bermentalkan péacierja’® Melalui
berbagai upaya ini, pondok pesantren memiliki tojuantuk dapat
menumbuhkan minat wirausaha dalam diri para saséfingga di masa
depan para santri dapat lahir sebagai wirausahawansahawan Muslim

yang mampu meningkatkan kesejahteraan pribadi daembantu

meningkatkan perekonomian nasional.

1%3\Mujamil Qomar, Pesantren (Dari Transformasi Metodologi Menuju Dématisasi
Institusi), (Jakarta: Erlangga, 2007), h. 2

%Mujamil Qomar,Pesantren.,.h. 5

%%http://hipsi.or.id/ (diakses, 11 Agustus 2015)

%“Burhanudin, “Perbedaan Minat Kewirausahaan antdsavaS SMU dengan Pondok
Pesantren dengan Mengontrol Variabel Kemandirian Rlendidikan”,Skripsi, (Yogyakarta: Ull
Yogyakarta, 2012)liakses pada 01 Juli 2015 Pukul 07.35, h. 32
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Menurut Fatrikaet.al, minat dalam berwirausaha tentu tidak dibawa
sejak lahir, namun dapat tumbuh dan berkembangisdsengan faktor-faktor
yang mempengaruhinyd’ Kehidupan santri yang mandiri juga dapat
menjadi faktor penentu untuk menjadi seoranggepreneurgdi mana ia harus
memiliki tekad dan ketetapan hati yang kuat untadiri, meskipun orang-
orang bertekad menghalangi, mengkhawatirkannya, u athahkan
menyepelekanny&?®

Kehidupan mandiri tersebut adalah buah dari sispandidikan di
pondok pesantren. Selama 24 jam di pondok pesami@neka dituntut untuk
menyelesaikan permasalahannya secara mandiri, rdakaibangun pagi,
mandi, mempersiapkan pakaian, belajar dan aktivaamya. Selain itu,
mereka juga dituntut untuk dapat menyelesajkamlermya sendiri.

Kemandirian yang seperti ini kemudian mempengajivd mereka,
disamping dari nilai-nilai yang ditanamkan olehg#rai tentang bagaimana
seharusnya kehidupan mereka ke depan tentang mereleerjaan atau
membuka lapangan kerja. Bahkan para ustadz puih ledmang apabila
santrinya dapat lebih kreatif dan mampu membukarigan kerja dan nilai-
nilai inilah yang selalu ditanamkan oleh para ustadaum santri dididik
untuk tidak membebankan hidupnya pada orang lagmingga mereka

terlatih untuk dapat menyelesaikan permasalaharssmdiri, termasuk

% atrikaet.al., “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Wisaha Mahasiswa
dengan Teknik SEM,Jurnal Matematika UNAND Vol. 1 No@adang: Jurusan Matematika
FMIPA, Universitas Andalas, 2009)

1%\jokh. Syaiful Bakhri dan Abdussala®yukses Bisnis ala Rasulullah SAWS52.



83

mencari kehidupan masa depannya sehingga wajar i&geka untuk
berpikir membangun lapangan kerja bagi dirinya seden orang lairt®

Perkembangan dunia usaha di pondok pesantren ddiatt dengan
adanya pengembangan usaha atau bisnis, baik d&ala lsecil maupun
besar. Salah satu contoh yang dapat dikemukakamidadalah apa yang
dilakukan Pondok Pesantren Riyadhul Jannah di Paketbupaten
Mojokerto, Jawa Timut*® Hal ini menunjukkan bahwa wawasan dan doktrin
berwirausaha melekat dan identik di lingkungan pénpesantren, sehingga
mendorong para santri untuk terjun ke dalam duisiais

Kondisi seperti ini juga dapat ditemui di Pondoks&dren Sidogiri
Pasuruan, Jawa Timdt Bentuk pengembangan jiwa kewirausahaan santri di
Pondok Pesantren Sidogiri sendiri dilakukan dertgaran untuk melahirkan
para santri yang terdidik untuk dapat membuka ysaleagelola dan bahkan
mengembangkan usahanya sendiri tanpa bantuan daghgihak luar, serta

menanamkan jiwa kewirausahaan dengan nilai-nikadab*?

1%9vawancara dengan alumni Pondok Pesantren Ar-Ripatimbang tanggal 12 Agustus
2015

"%Pondok Pesantren Riyadhul Jannah memiliki cakupsnisbyang cukup luas dengan
mengembangkan usaha kuliner, sayur-mayur dan mankeh yang dikelola oleh para santri dan
alumni, serta masyarakat umum. Setidaknya ada B&ngarestoran yang dimiliki dengan 3 tipe
restoran yang berbeda, mulai dari tipe leseharatcegi fast food)hingga eksekutif restoran.
Sedangkan untuk sayur-mayur, pondok pesantrenemiliki ladang sayur-mayur sendiri. Selain
itu, pondok pesantren ini juga menjadi pengepuh aatani sayur di sekitarnya untuk dipasok ke
berbagai swalayan di wilayah kota Sidoarjo dan saya. (Kunjungan Penulis ke Pondok
Pesantren Riyadhul Jannah di Pacet, Kabupaten MdmkJawa Timur pada tanggal 22-24
November 2014).

Mpondok Pesantren Sidogiri merupakan salah satuofop@santren yang memiliki
lembaga ekonomi yang cukup banyak, seperti berkegiy@ BMT di 140 cabang di seluruh
Indonesia, pendistribusian air minum dengan meaekris kopontren, pengolahan limbah sampah,
dan pelatihan kewirausahaan yang sudah terencandaid sebagainya.

112Chusnul Chotimah, “Pendidikan Kewirausahaan di BerResantren Sidogiri
Pasuruan’INFERENSI: Jurnal Sosial Keagamaarml. 8 No. 1, (Tulungagung: STAIN
Tulungagung, 2013)
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Sebagaimana yang terjadi di Pondok Pesantren Riyatdinnah dan
Pondok Pesantren Sidogiri, Pondok Pesantren AredRiy@alembang juga
telah melakukan upaya pengembangan jiwa kewiraasahaagi para
santrinya. Dalam rangka menumbuhkembangkan jiwa irkesahaan,
Pondok Pesantren Ar-Riyadh juga mengembangkan ysatkebunan karet
dan usaha koperasi pesantren dalam skala yang masiih Usaha
perkebunan karet ditujukan untuk memberikan tambahe me pesantren
dan usaha koperasi ditujukan untuk memenuhi kelaatshntri sehari-hari.

Meskipun dalam skala yang masih kecil, namun upayéelah dapat
menumbuhkan minat para santri dalam berwirausala. iti dibuktikan
dengan peran serta para santri Pondok PesantreRiyadh dalam
pengelolaan usaha yang dijalank&i. Minat wirausaha para santri Pondok
Pesantren Ar-Riyadh Palembang ini pun tentu dipermgaoleh beberapa
faktor. Untuk itulah, penulis bermaksud untuk memaisis faktor-faktor
yang mempengaruhi minat wirausaha kaum santri dd®&o Pesantren Ar-
Riyadh Palembang yang ke dalam judul skripgngaruh Faktor Internal
dan Faktor Eksternal terhadap Minat Wirausaha Kaum Santri di
Pondok Pesantren Ar-Riyadh Palembang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan dan batasan masalah ymg neka

permasalahan penelitian tentang minat wirausahankaantri ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

“3yvawancara dengan alumni Pondok Pesantren Ar-Riai#émbang tanggal 12 Agustus
2015
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1. Bagaimana Pengaruh secara Parsial Faktor InteamaFdktor Eksternal
terhadap Minat Wirausaha Kaum Santri di Pondok mesa Ar-Riyadh
Palembang?

2. Bagaimana Pengaruh secara Simultan Faktor Intedaa Faktor
Eksternal terhadap Minat Wirausaha Kaum Santriahd®k Pesantren
Ar-Riyadh?

3. Diantara Faktor Internal dan Faktor Eksternal, &akhanakah yang
memiliki Pengaruh Dominan terhadap Minat Wirausgham Santri di
Pondok Pesantren Ar-Riyadh Palembang?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka pamehii memiliki
tujuan dan kegunaan sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk membuktikan bahwa secara parsial Faktor halestan Faktor
Eksternal memiliki pengaruh positif dan signifikeerhadap Minat
Wirausaha Kaum Santri di Pondok Pesantren Ar-Riygalembang.

b. Untuk membuktikan bahwa secara simultan Faktorriiaiedan
Faktor Eksternal memiliki pengaruh positif dan #igan terhadap
Minat Wirausaha Kaum Santri di Pondok PesantrenRikedh
Palembang.

c. Untuk mengidentifikasi manakah diantara Faktorrmaédan Faktor
Eksternal yang memiliki Pengaruh Dominan terhadapnai

Wirausaha Kaum Santri di Pondok Pesantren Ar-Riygalembang.
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2. Kegunaan Penelitian
a. Secara Akademis

Secara akademis, penelitian ini diharapkan mergadibangan
bagi pihak-pihak terkait, khususnya pada dunia resa.
Selanjutnya, untuk memberikan sumbangsih dalam keang
menumbuhkan dan mengembangkan minat wirausaha kantn
dan umat Islam pada umumnya, yang pada akhirnya pmam
melahirkan para wirausahawan Muslim yang handdiiséu, hasil
penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazakeimuan
ekonomi dan Islam.

b. Secara Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapatjaaerbahan
rujukan bagi upaya menumbuhkan dan mengembangkainnitai
kewirausahaan, khususnya sikap kemandirian baga pantri
maupun masyarakat luas, terutama di pesantrenipeisagang
memiliki kesamaan karakter dengan pesantren yaalitidi

Dalam jangka panjang, nilai-nilai kewirausahaan gydalah
tumbuh di kalangan kaum santri dapat meningkatkamatm
wirausaha yang kemudian akan melahirkan para wareygan
Muslim yang tidak hanya mampu meningkatkan citradmikan

pesantren, tetapi juga menciptakan lapangan pekebaru.
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D. Kontribusi Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribbsigi peningkatan
minat wirausaha dan pengembangan nilai-nilai kewsmhaan, serta
meningkatkan upaya pemberdayaan kaum santri di dkoR@ésantren Ar-
Riyadh Palembang, sehingga dapat lahir para winawgan Muslim yang
berasal dari pondok pesantren, terkhusus Pondolan®es Ar-Riyadh
Palembang.

E. Sistematika Penulisan

Pada bagian sistematika penulisan, penulis memymagie dalam 5
(lima) bab yang secara garis besar sebagai berikut:

Bab I, Pendahuluan. Bagian ini berisi tentang l&@iakang masalah,
perumusan dan rumusan masalah, tujuan dan kegpeaatitian, kontribusi
penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il, Landasan Teori dan Pengembangan Hipoteaisdasan teoritis
diawali dari pembahasan tentang teori minat, wathas minat berwirausaha
dan faktor-faktor yang mempengaruhi minat wirausab#ganjutkan pula
dengan pengembangan hipotesis dan penjelasan geaglitian terdahulu,
serta hipotesis penelitian.

Bab Ill, Metode Penelitian. Bagian ini menjelaskéentang ruang
lingkup penelitian, desain penelitian, sumber damisj data, populasi dan
sampel penelitian, karakteristik responden, tekmi&ngumpulan data,
variabel-variabel penelitian, instrumen penelitiafuji validitas dan

reliabilitas), serta teknik analisis data.
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Bab 1V, Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bagianberisi tentang
gambaran umum Pondok Pesantren Ar-Riyadh Palemlsmpgrti sejarah,
visi dan misi serta struktur organisasi Madrasalkahl Pondok Pesantren Ar-
Riyadh Palembang. Dilanjutkan dengan hasil peaali{hasil uji validitas
dan uji reliabilitas) dan analisis data tentanggaenh faktor internal dan
faktor eksternal terhadap minat wirausaha kaumrisdnPondok Pesantren
Ar-Riyadh Palembang.

Bab V, Simpulan dan Saran. Bab ini merupakan badkir, berupa
simpulan yang memuat pernyataan singkat hasil piamelyang telah
diperoleh serta saran dan masukan bagi Pondok tRasaAr-Riyadh
Palembang. Sebagai pelengkap, disertakan daftaalausian lampiran-

lampiran dalam penelitian.
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BAB Il
LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

A. Minat

Menurut Djaali, minat adalah rasa lebih suka daa feetertarikan pada
suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuvihat pada dasarnya
adalah penerimaan akan suatu hubungan antaraeddirsdengan sesuatu di
luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tetsebamakin besar
minatnya. Minat menurut Mappiare merupakan sega@Enmental yang
terdiri dari campuran perasaan, harapan, pendiriprgsangka atau
kecenderungan yang mengarahkan individu kepada pildtan tertentu. Hal
ini berarti bahwa selain perasaan senang, sesegeanggmempunyai minat
terhadap obyek, aktivitas dan situasi tertentreka juga mempunyai
harapan-harapan yang ingin diperoleh dengan obye#trtersebut, sehingga
jika suatu obyek diyakini mampu memenuhi harapae@@ang, maka ia akan
cenderung memilih obyek tersebtit.

Menurut Slameto, suatu minat dapat diekspresikaralme suatu
pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih nkanysuatu hal dari
pada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan mietartisipasi dalam suatu
aktivitas. Siswa memiliki minat terhadap suatu ®skoytertentu akan
cenderung untuk memberikan perhatian yang lebifarbeshadap subyek
tertentu. Woodworth dan Marquis berpendapat, nmmatupakan suatu motif
yang menyebabkan individu berhubungan secara d&tigan obyek yang
menarik baginya. Oleh karena itu, minat dikatakebagai suatu dorongan
untuk berhubungan dengan lingkungannya, kecendaruagtuk memeriksa,
menyelidiki atau mengerjakan suatu aktivitas yamganik baginya. Apabila
individu menaruh minat terhadap sesuatu hal inelthbkan obyek itu
berguna untuk menenuhi kebutuhanhyaBerdasarkan pendapat para ahli di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa minat merupedsaketertarikan atau
perasaan senang terhadap sesuatu yang akan mendmeeorang untuk
memilih suatu aktivitas atau objek tertentu dengguan untuk memenubhi
harapan dan kebutuhannya.

Slameto mengungkapkan bahwa minat tidak dibawak s&air,
melainkan diperoleh kemudian. Minat terhadap sesumérupakan hasil
belajar dan menyokong belajar selanjutnya. Halmenggambarkan bahwa
minat dapat ditumbuhkan dan dikembangkan. Minahakticdkan muncul
dengan sendirinya secara tiba-tiba dari dalam idolividu. Minat dapat
timbul pada diri seseorang melalui proses. Dengdenya perhatian dan
interaksi dengan lingkungan, maka minat tersebubadaberkembang.
Munculnya minat ini biasanya ditandai dengan adafy@ngan, perhatian,
rasa senang, kemampuan, dan kecocokan atau kesestiai

“pjaali, Psikologi Pendidikan(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 121

5°Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta,
2003), h. 180

“*Slameto Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhiniia180
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Timbulnya minat seseorang disebabkan oleh bebedrapayaitu rasa
tertarik atau rasa senang, perhatian dan kebutudamat timbul karena
perasaan senang serta tendensi yang dinamis uetplertbaku atas dasar
ketertarikan seseorang pada jenis-jenis kegiatedente. Perasaan senang
seseorang akan menimbulkan dorongan-dorongan dhfarga untuk segera
beraktivitas.

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat dapat dibadakenjadi dua,
yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktdernal adalah sesuatu yang
membuat seseorang berminat yang datangnya damadhta Faktor internal
tersebut adalah pemusatan perhatian, keingintaimatinyasi, dan kebutuhan,
sedangkan faktor eksternal adalah sesuatu yang varséseorang berminat
yang datangnya dari luar diri, seperti: dorongam al@ng tua, dorongan dari
guru, rekan, tersedianya prasarana dan saranafadditas, dan keadaan
lingkungan.

B. Wirausaha

1. Pengertian Wirausaha

Kata wirausaha merupakan gabungan dua kata yangadneatu, yaitu
kata wira dan usaha. Wira artinya pahlawan, laki-lsifat jantan, perwira.
Usaha artinya perbuatan, prakarsa, ikhtiar, dayyaiatau kegiatan dengan
mengerahkan tenaga, pikiran atau badan untuk mansaptu maksud. Jadi,
wirausaha adalah pejuang atau pahlawan yang besesaatd’’

Wirausaha secara umum diartikan sebagai orangmpamjalankan usaha
atau perusahaan dengan kemungkinan untung atau Qlgj karena itu,
wirausaha harus memiliki mental, baik untuk mengipakeadaan merugi
ataupun untung bes&F DalamKamus Besar Bahasa Indonesigirausaha
adalah orang yang pandai atau berbakat mengewaulptbaru, menentukan
cara produksi baru, menyusun operasi untuk mengadgkoduk baru,
mengatur permodalannya sendiri serta memasarkamhya.

Sementara itu, istilah kewirausahaan diartikan gaibsuatu kemampuan
kreatif dan inovatif untuk menciptakan sesuatu ylaag dan berbedareate
new and different)yang dijadikan sebagai dasar, sumber daya, tenaga
penggerak, tujuan, siasat, kiat, proses, dan pegara dalam menghadapi
tantangan hidup?® Dalam Lampiran Keputusan Menteri Koperasi dan
Pembinaan Pengusaha Kecil Nomor: 961/KEP/M/XI/198&antumkan

bahwa!**

"“"Muhammad Anwar, Pengantar Kewirausahaan: Teori dan Aplikas{Jakarta:

Prenadamedia Group, 2014), h.8
"8 luhammad AnwarPengantar Kewirausahaan: Teori dan Aplikasi8
19Gunawan AdiKamus Praktis Bahasa Indones{&urabaya: Kartika, 2003), h. 72
1205 ryanaKewirausahaan: Kiat dan Proses Menuju Sukbed 7
2Muhammad AnwarPengantar Kewirausahaan: Teori dan Aplikasi 9
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a. Wirausaha adalah orang yang mempunyai semangap, $krilaku, dan
kemampuan kewirausahaan.

b. Kewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku, kEmampuan
seseorang dalam menangani usaha dan atau kegiatan nyengarah
pada upaya mencari, menciptakan, menerapkan cgea teknologi, dan
produk baru dengan meningkatkan efisiensi dalangkammemberikan
pelayanan yang lebih baik dan atau memperoleh kagah yang lebih
besar.

Sementara itu, Peter F. Drucker mengatakan bahwardwesahaan
merupakan kemampuan dalam menciptakan sesuatu Yeamg dan
berbedd?? Pengertian ini berarti bahwa seorang wirausahaadateh orang
yang memiliki kemampuan untuk menciptakan sesuangbaru (berbeda
dari yang lain) atau mampu menciptakan sesuatu Yemigeda dari yang
sudah ada sebelumnya.

Di sisi lain, Thomas W. Zimmeregt al. mengartikan kewirausahaan
sebagai suatu proses penerapan kreativitas daasndalam memecahkan
persoalan dan menemukan peluang untuk memperhstidikpan (usahdf?
Artinya, untuk menciptakan sesuatu diperlukan suagativitas dan jiwa
inovator yang tinggi. Seseorang yang memiliki kretts dan jiwa inovator
tentu berpikir untuk mencari atau menciptakan pgdugang baru agar lebih
baik dari sebelumnya.

Apabila dilihat dari pengertian di atas, dapatihdi bahwa ada
perbedaan makna antara wirausaha dan kewirausaWdaausaha itu
mengarah kepada orang yang melakukan usaha ataiakegendiri dengan
segala kemampuan yang dimilikinya, sedangkan kes@&aaan mengarah
kepada sikap mental yang dimiliki seorang wirausdédam melakukan usaha
atau kegiatan.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa seorang wirausahadalah orang yang
memiliki kemampuan untuk menciptakan sesuatu yaayl, bberbeda dari
yang lain atau mampu menciptakan sesuatu yang deedengan yang sudah
ada sebelumnya. Wirausaha juga dapat diartikarmgséborang yang
menjalankan usaha atau perusahaan dengan kemumgkitiang atau rugi.

123 asmir, KewirausahaanCet. 10, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 20
12%asmir,Kewirausahaanh. 20
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Oleh karena itu, wirausaha perlu memiliki kesiapaental, baik untuk
menghadapi keadaan merugi ataupun untung besar.
2. Urgensitas Berwirausaha

Jika dilihat dari segi agama, maka kegiatan bensmha merupakan
kegiatan yang sangat dianjurkan dalam Islam. Begjiasxg Muslim, kegiatan
berwirausaha atau berdagang sebenarnya lebih tieggjatnya, yaitu dalam
rangka beribadah kepada Allah SWHt. Dalam pandangan Islam,
kewirausahaan atau perdagangan merupakan aspeldupehi yang
dikelompokkan ke dalam masalah muamalah, yakni ladasang berkenaan
dengan hubungan yang bersifat horizontal dalandkgfain manusia.

Dalam Islam, kegiatan berwirausaha harus mengikatdah dan
ketentuan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT,rggla aktivitas yang
dilakukan tersebut mempunyai nilai agama. Dengarmitipe selain
mendapatkan keuntungan materiil guna memenuhi kbbot ekonomi,
seorang wirausahawan dapat sekaligus mendekatkacedada Allah SWT.
Kegiatan berwirausaha yang di dalamnya terkandunguan-tujuan
eskatologi¥® seperti ini dengan sendirinya akan mempunyai waiatak
khusus. Watak khusus tersebut merupakan ciri degiakan berwirausaha
yang bersifat Islami dan menjadi pembeda dari pola- kegiatan
berwirausaha lainnya yang tidak Islami. Titik utamembedanya adalah
kegiatan berwirausaha atas dasar prinsip kejujtifan.

Sementara itu, jika dilihat dari segi ekonomi, kewsahaan memiliki
dua fungsi yang sangat penting. Secara makro, sareawan berperan dalam
ekonomi nasional sebagai penggerak, pengendalipelaracu perekonomian
suatu bangsa. Para wirausahawan berfungsi menaiptakestasi baru,
pembentuk modal baru, menghasilkan lapangan keaja, bmenciptakan
produktivitas, meningkatkan ekspor, mendorong mebwwhan ekonomi,
mengurangi kesenjangan sosial, dan meningkatkapjatdsraan. Secara
mikro, wirausahawan berperan dalam menanggungrdsgk ketidakpastian,
mengombinasikan sumber-sumber ke dalam cara yang den berbeda,
menciptakan nilai tambah, menciptakan usaha-usatra, ldan pencipta
peluang-peluang barfd’ Dengan demikian, dapat dilihat bahwa kegiatan
berwirausaha atau berdagang memiliki arti yang &apgnting bagi agama
dan perekonomian nasional.

3. Manfaat Berwirausaha

12%8ychari Alma Kewirausahaanh. 250

2Tyjuan  eskatologis  berarti  tujuan  persiapan  untuk asan depan
(https://books.google.co.idiakses, 12 September 2015).

125\lokh. Syaiful Bakhri dan AbdussalaBukses Bisnis ala Rasulullah SAW86-87

12’SyryanaKewirausahaan: Kiat dan Proses Menuju Suke$9-60
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Berwirausaha memiliki beberapa manfaat antara &ialah sebagai
berikut!?
a. Berusaha memberikan bantuan kepada orang lain darbgngunan

sosial sesuai dengan kemampuannya.

b. Menambah daya tampung tenaga kerja sehingga dapagumangi
pengangguran.

c. Memberikan contoh bagaimana harus bekerja kerksntdetapi tidak
melupakan perintah agama.

d. Menjadi contoh bagi anggota masyarakat sebagaagiribnggul yang
patut diteladani.

e. Sebagai generator pembangunan lingkungan, pribastribusi,
pemeliharaan lingkungan, dan kesejahteraan.

f. Berusaha mendidik para karyawannya menjadi orang yaandiri,
disiplin, tekun dan jujur dalam menghadapai pelaerja

g. Berusaha mendidik masyarakat agar hidup secarereftsdak berfoya-
foya, dan tidak boros.

Minat Berwirausaha

Minat berwirausaha dapat dilihat dari ketersediaatuk bekerja keras
dan tekun untuk mencapai kemajuan usahanya, kesedi@nanggung
macam-macam resiko yang berkaitan dengan tindakemiséha yang
dilakukanya, bersedia menempuh jalur dan cara l@&sediaan untuk hidup
hemat, kesediaan dari belajar yang dialaminya. Bglaeahli memberikan
pengertian khusus tentang minat wirausaha. Mentanto, minat wirausaha
adalah kemampuan untuk memberanikan diri dalam mehekebutuhan
hidup serta memecahkan permasalahan hidup, memajukaha atau
menciptakan usaha baru dengan kekuatan yang ada dwadsendiri. Hal
yang paling utama yaitu sifat keberanian untuk nptakan usaha baru.

1288asrowi,Kewirausahaan Uuntuk Perguruan Tingbi,7
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Menurut Santoso, minat wirausaha adalah gejalakispsuntuk
memusatkan perhatian dan berbuat sesuatu terhadapsaha itu dengan
perasaan senang karena membawa manfaat bagi dihmyalari pendapat
tersebut adalah pemusatan perhatian yang disextai senang. Menurut
Fuadi, minat berwirausaha adalah keinginan, keikata, serta kesediaan
untuk bekerja keras atau berkemauan keras untulsdtea secara maksimal
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa merasa dakigan resiko yang
akan terjadi, serta berkemauan keras untuk belajakegagalan.

Sementara itu, pada penelitan Aris Suband®@haminat wirausaha
adalah kecenderungan hati dalam diri subjek urgdrik menciptakan suatu
usaha yang kemudian mengorganisir, mengatur, megoaggrisiko dan
mengembangkan usaha yang diciptakannya tersebuoat Mirausaha berasal
dari dalam diri seseorang untuk menciptakan sebig#ng usaha.

Berdasarkan pengertian di atas, maka yang dimakienfjan minat
wirausaha adalah keinginan, ketertarikan sertadkase untuk bekerja keras
atau berkemauan keras dengan adanya pemusatatigrennguk berusaha
memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa merasa takut @dsako yang akan
dihadapi, senantiasa belajar dari kegagalan yanglardi, serta
mengembangkan usaha yang diciptakannya. Minat sate tersebut tidak
hanya keinginan dari dalam diri saja, tetapi hanedihat ke depan dalam
potensi mendirikan usaha.

Minat berwirausaha muncul karena didahului olehispangetahuan dan
informasi mengenai wirausaha yang kemudian dil&ajut pada suatu
kegiatan berpartisipasi untuk memperoleh pengaladiamana akhirnya
muncul keinginan untuk melakukan kegiatan tersebut.

Swasono menyatakan bahwa individu yang berminaausaha lebih
dipacu oleh keinginan berprestasi daripada hanykedse mengejar
keuntungan. Seseorang wirausaha tidak cepat puas Fesil yang dicapai
akan tetapi selalu mencari cara dan kombinasi Isana produksi baru
sehingga tercapai perluasan usahanya. Hal ini tbenadividu yang
mempunyai minat berwirausaha harus memiliki sikaptamggung jawab
dengan memperhitungkan konsekuensi yang mungkin. allénat
berwirausaha akan menarik individu terhadap sua@ha dimana usaha
tersebut dirasakan dapat memberikan suatu yangiteerdermanfaat dan
sangat penting bagi kehidupan dirinya sehingga mienikan suatu dorongan
atau keinginan untuk mendapatkannia.

12%Aris Subandono, “Pengarutife Skill Diklat Kimia Produktif dan Prestasi Belajar Diklat
Kewirausahaan terhadap Minat Berwirausaha padaaSiSMK Kimia Industri Theresiana
Semarang, Skripsi FMIPA-UNES 2007 (diterbitkan)

13igilib.uinsby.ac.id/349/5/Bab%202.pdf, diaksesaad Juli 2015, Pukul 08.45, h. 28
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Menurut Prasetiyo dan Sumarno, indikator minat rawgaha meliputi:
a) pengetahuan, b) kemauan keras untuk mencapgntuan kebutuhan
hidup, c) keyakinan kuat atas kekuatan sendirsikfp jujur dan tanggung
jawab, e) ketahanan fisik dan mental, f) ketekuwdam keuletan dalam
bekerja dan berusaha, g) pemikiran yang kreatif d#anstruktif, h)
berorientasi ke masa depan, i) berani mengamlia¢d

Adapun alasan seseorang berminat untuk berwirauaatea lain>?
a. Alasan keuangan, yakni untuk mencari nafkah, meniaya, dan

mencari pendapatan tambahan.

b. Alasan sosial, yakni untuk memperoleh gengsi atatus, agar dapat
dikenal dan dihormati, serta agar dapat bertemyadlkaorang.

c. Alasan pelayanan, yakni untuk membuka lapangan rjgeke dan
membantu meningkatkan perekonomian masyarakat.

d. Alasan pemenuhan diri, yakni untuk menjadi mandngncapai sesuatu
yang diinginkan, lebih produktif dan untuk menggkera kemampuan
pribadi.

D. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha

Minat berwirausaha tidak dibawa sejak lahir tapimiuh dan
berkembang sesuai dengan faktor-faktor yang mengpehg Faktor yang
mempengaruhi tumbuhnya keputusan untuk berwirausadraipakan hasil
interaksi dari beberapa faktor yaitu karakter Kegulian seseorang dan
lingkungannya.

Menurut Lambing dan Kuehl pada tahun 2007, hagikefgan terbaru
menunjukkan ada empat hal yang mempengaruhi keputherwirausaha,
yaitu diri pribadi, lingkungan budaya, kondisi sdsidan kombinasi dari
ketiganya. Sedangkan menurut Hisrict, al. dan Alma® faktor yang

mempengaruhi minat wirusaha adalah lingkungan piéah, kepribadian
seseorang dan lingkungan keluarga.

Blyudi Siswadi, “Analisis Faktor Internal, Faktor Eémnal Dan Pembelajaran
Kewirausahaan Yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa amal Berwirausaha”, Jurnal
Manajemen Dan Bisnjd/ol. 13 No. 01 April 2013, h. 5

132Suryana,Kewirausahaan: Kiat dan Proses Menuju Sukgdakarta: Salemba Empat,
2014), h. 52

133Buychari Alma,Kewirausahaanh. 12
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Alma menyatakan terdapat 3 faktor kritis yang bexpedalam minat
berwirausaha tersebut yaittf:
a. Personal(Kepribadian)

Yaitu menyangkut aspek-aspek kepribadian seseor&@ayid Mc
Clelland dalam bukunyaThe AchievingSociety” menyatakan bahwa
seorang wirausaha adalah seseorang ygargy memiliki keinginan
berprestasi yang sangat tinggi dibandingkan orarangy tidak
berwirausaha.

b. Sociological(Hubungan Sosial)

Yaitu menyangkut masalah hubungan derfgamly dan hubungan sosial
lainya. Alma menyatakan masalah hubunfzemily ini dapat dilihat dari
orang tua, pekerjaan, dan status sosial. Faktoalsgeng berpengaruh
terhadap minat berwirausaha ialah masalah tanggumgb terhadap
keluarga. Selain itu, terhadap pekerjaan orang serangkali terlihat
bahwa ada pengaruh dari orang tua yang bekerjarsetah memiliki
usaha sendiri cenderung anaknya jadi pengusaha Keladaan ini
seringkali memberi inspirasi pada anak kecil.
Lingkungan dalam bentutole modeljuga berpengaruh terhadap minat
berwirausaha.Role modelini biasanya melihat kepada orang tua,
saudara, keluarga yang lain (kakek, paman, bikakarteman-teman,
pasangan, atau pengusaha sukses yang diidolakBoyangan teman
cukup berpengaruh terhadap semangat berwirausahena kita dapat
berdiskusi dengan bebas, dibandingkan orang laman biasa memberi
dorongan, pengertian, bahkan bantuan, tidak peakutt terhadap
kritikan, di samping ini ada lagi faktor sosiallga yang berpengaruh.

c. EnvironmentalLingkungan)

Yaitu menyangkut hubungan dengan lingkungan. Suary&R008)
menyatakan faktor yang berasal dari lingkungan rdaranya adalah
model peran, peluang, aktivitas, selain itu dipenlgigjuga oleh pesaing,
sumber daya, dan kebijakan pemerintah.

Suryana  mengemukakan  faktor-faktor  yang mempengaruh
kewirausahaan dapat dibagi menjadi dua, yaitu fakternal dan eksternal.
Faktor internal merupakan faktor dari dalam indvitl sendiri, sedangkan
faktor eksternal merupakan hasil interaksi individietngan lingkungannya.
Faktor-faktor yang mempengaruhi kewirausahaan araan: '

1. Faktor Internal

Fakor internal adalah segenap pikiran emosi dan p&sodari dalam
diri seseorang yang mempengaruhi minat, sehingt@k tapat dipusatkan.
Faktor ini dapat berupa intelegensi, kepribadiammativasi pribadi.

¥Buchari Alma, Kewirausahaanh. 7-13
13SuryanaKewirausahaan(Jakarta: Salemba Empat, 2001), h. 34
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a. Intelegensi

Intelegensi merupakan kemampuan individu yang dibaejak lahir
yang secara sadar menyesuaikan pemikirannya terhiadautan baru, yaitu
penyesuaian mental terhadap masalah dan keadaanlfi@iegensi terkait
dengan pemecahan masalah perencanaan, pengergsasipryang sangat
berarti membuka jiwa wirausahZ.

Intelegensi dapat juga diartikan sebagai kemammo@nyesuaikan diri
dengan lingkungan atau belajar dari pengalamanartinmanusia hidup dan
berinteraksi di dalam lingkungannya yang komple&kirsgga memerlukan
kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan lingkunBatam kaitannya
dengan minat berwirausaha, dengan kemampuan menk@suiri terhadap
lingkungan seseorang dapat lebih peka terhadapidigpetekonomian pada
saat ini, dimana terdapat kesulitan dalam hal meohgle pekerjaan sehingga
seringkali menuntut individu untuk dapat berpilebih kreatif dan inovatif
guna memperoleh penghidupan yang lebih layak denganbuka lapangan
kerja sendiri-*’

b. Kepribadian

Menurut Suryana, ada 6 macam karakteristik seovarmusaha, yakni
sebagai berikut®
1) Percaya Diri dan Mandiri

Menurut Soesarsono Wijandi, Kepercayaan diri medapgpaduan
sikap dan keyakinan seseorang dalam menghadas aiga pekerjaan.
Dalam praktik, sikap dan kepercayaan ini merupalsskap dan
keyakinan untuk memulai, melakukan, dan menyelasaikigas atau
pekerjaan yang dihadapi. Oleh sebab itu, orang yamgmiliki
kepercayaan diri selalu memiliki nilai keyakinan,ptimisme,
individualitas, dan ketidakbergantungan terhadapua®. Seseorang
yang memiliki kepercayaan diri cenderung memilildy&kinan akan
kemampuan untuk mencapai keberhasilan. Kunci kek#dam dalam
berwirausaha adalah untuk memahami diri sendirehGkarena itu,
wirausaha yang sukses adalah wirausaha yang mastaliri percaya
diri.**®

2) Berorientasi pada Tugas dan Hasil

13%Basrowi, Kewirausahaan Untuk Perguruan TinggBogor: Penerbit Ghalia Indonesia,
2014), h. 19

137 ulu Asegaf Pengertian Intelegensi,
(http://luluasegaf.wordpress.com/2010/12/10/penaedititelegensi/ diakses pada 05 Oktober
2015 Pukul 11.19)

1383uryanaKewirausahaan: Kiat dan Proses Menuju Sukse89-43

“*Basrowi,Kewirausahaan Untuk Perguruan Tingbi, 27
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Seseorang yang selalu mengutamakan tugas danadasih orang
yang selalu mengutamakan nilai-nilai motif berpasstberorientasi pada
keberhasilan, ketekunan dan ketabahan, tekad kergs, mempunyai
dorongan kuat, energik, dan berinisiatif.

Keberanian Menghadapi Risiko

Kemauan dan kemampuan untuk menghadapi risiko rakamp
salah satu nilai utama dalam kewirausahaan. Kelagrayang tinggi
dalam menghadapi risiko dengan perhitungan mataarg aptimisme
yang dimiliki harus disesuaikan dengan kepercayddan Kepercayaan
diri juga ditentukan oleh kemandirian dan kemampdiarsendiri.

Seseorang yang memiliki kepercayaan diri yangifé&iih mampu
menghadapi dan menyelesaikan masalah sendiri tanpaunggu
bantuan dari orang lain. Hal ini berarti, semakiesdr keyakinan
seseorang pada kemampuan sendiri, maka semakim kegakinan
orang tersebut akan kesanggupan untuk mempengdra$ii dan
keputusan, dan semakin besar pula kesediaan segaartuk mencoba
apa yang menurut orang lain sebagai risiko.

Berorientasi ke Masa Depan

Orang yang berorientasi ke masa depan adalah gearggmemiliki
perspektif dan pandangan ke masa depan. Karenalikigmandangan
yang jauh ke masa depan, ia selau berusaha, beridaa berkarya.
Kuncinya adalah kemampuan untuk menciptakan sasyateg baru dan
berbeda dari yang sudah ada saat ini.

Meskipun terdapat risiko yang mungkin terjadi,etap tabah untuk
mencari peluang dan tantangan demi pembaruan negsa.dPandangan
yang jauh ke depan membuat wirausahawan tidak qaed dengan
karsa dan karya yang sudah ada saat ini. Oleh sigbala selalu
mempersiapkannya dengan mencari suatu peluang.

Kepemimpinan

Seorang wirausahawan yang berhasil selalu memibkat
kepemimpinan, kepeloporan, dan keteladanan. ldusatgin tampil
berbeda, menjadi yang pertama, dan lebih menonf@éngan
menggunakan kemampuan kreatif dan inovasi, iawsetenampilkan
barang dan jasa yang dihasilkannya dengan lebiatckgih dulu, dan
segera berada di pasar. la selalu menampilkan dpal@m jasa baru dan
berbeda sehingga menjadi pelopor dalam proses ksbdatau
pemasaran. la selalu memanfaatkan perbedaan sebegzatu yang
menambah nilai. Oleh karena itu, perbedaan bageosasg yang
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memiliki jiwa kewirausahaan merupakan sumber peodraruntuk
menciptakan nilai.
6) Keorisinalitasan: Kreativitas dan Inovasi

Sifat orisinil ini tidak selalu ada pada diri sesew. Yang
dimaksud orisinil disini adalah ia tidak hanya mekmy pada orang lain,
tetapi memiliki pendapat sendiri, ada ide yamgiwnitisada kemampuan
untuk melaksanakan sesuatu. Orisinil tidak berbatiu sama sekali,
tetapi produk tersebut merupakan hasil kombinagi laéau reintegrasi
dari komponen-komponen yang sudah ada, sehinggahirieln sesuatu
yang baru.

Keorisinilan dapat dipengaruhi oleh adanya kret@tsvdan inovasi.
Kreativitas adalah kemampuan untuk berpikir yangubdan berbeda,
sedagkan inovasi adalah kemampuan untuk bertindalgy Yyaru dan
berbeda. Nilai inovatif, kreatif, dan fleksibilitamerupakan unsur-unsur
keorisinalitasan seseorang. Ciri-ciri kepribadiareakif terletak pada
keterbukaan, kreativitas, kepercayaan diri, kecakagkepuasan, rasa
tanggung jawab dan penuh daya imajinasi.

c. Motivasi Pribadi

Supardi dan Anwar mengatakan motivasi adalah keadatam pribadi
seseorang yang mendorong keinginan individu untekakukan kegiatan-
kegiatan tertentu guna mencapai tujuan. Motivasigyada pada sescorang
akan mewujudkan suatu perilaku yang diarahkan pagean mencapai
sasaran kepuasan. Motivasi merupakan hal yang ameddékangi individu
berbuat untuk mencapai tujuan tertentu. Seseoramy ylengan sengaja
mengikatkan diri menjadi bagian dari organisasi menyai latar belakang
yang berbeda-beda, salah satunya adalah agar mdegkd berinteraksi
dengan manusia lainnya dan agar kebutuhan hidugapet terpenuHi*

Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, seseorang terasotuntuk
berwirausaha. Berdasarkapenelitian yang dilakukan olelCenter for

Entrepreneurial Research(dalam Zimmerer & Scarborough, 1998)

0y udi Siswadi, “Analisis Faktor Internal, Faktor Eé&mnal..., h. 6
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ditemukan bahwa 69% siswa menengah atas ingin rméajalankan usaha
mereka sendiri dan motivasi utamanya adakkheir own bosséé!

Adapun indikator motivasi yang mempengaruhi minarwbrausaha
adalah sebagai berikut:
1) Penghasilan

Penghasilan adalah sesuatu yang diperoleh sesebagndperupa uang
maupun barang yang dapat digunakan untuk memenebutikhan
hidupnya. Kewirausahaan dapat memberikan pendapiatmsial yang
tinggi sehingga dapat digunakan untuk memenuhi tkétaun hidup.
Keinginan untuk memperoleh penghasilan itulah yanmgpat
menimbulkan minat seseorang untuk menjadi wirausaha

2) Penghargaan (Status Sosial)

Dengan menjadi wirausaha, seseorang akan mempepoleblaritas,
menjaga gengsi, dan menghindari ketergantunganesfgadap orang
lain. Keinginan untuk meningkatkan harga diri tergedapat menjadi
motivasi yang dapat meningkatkan minat seseorangkumenjadi
wirausaha.

3) Rasa Senang Terhadap Bidang Kewirausahaan

Rasa senang adalah bagian dari motivasi. Tanggaggasaan seseorang
terhadap suatu hal yang sama, tidak sama antang geamg satu dengan
orang lain. Rasa senang terhadap bidang kewiraasatian diwujudkan
dengan perhatian, kemauan, dan kepuasan dalamgbrdeausaha. Hal
ini  berarti rasa senang terhadap bidang kewiraasahakan
menimbulkan minat untuk menjadi wirausaha.

2. Faktor Eksternal

Selain faktor internal, minat wirausaha juga di@engi oleh faktor
eksternal. Faktor eksternal yaitu faktor yang badrdari luar diri seseorang
yang dapat mempengaruhi minatnya. Faktor ekstgrady mempengaruhi
minat wirausaha dapat berupa pendidikan dan linggmi{?

a. Pendidikan

Wasty Soemanto mengatakan bahwa satu-satunya pgajuaatau cara

141Basrowi,Kewirausahaan Untuk Perguruan Tingbi, 19
“Muladi Wibowo, “Pembelajaran Kewirausahaan Dan Mérausaha Lulusan SMK
Fakultas Ekonomi Universitas Islam Batikplanasi,Volume 6 Nomor 2 Edisi September 2011.
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untuk mewujudkan manusia yang mempunyai moralpsiéan keterampilan
wirausaha adalah dengan pendidikan. Dengan peadidikawasan individu
menjadi lebih percaya diri, bisa memilih dan menpihrkeputusan yang
tepat, meningkatkan kreativitas dan inovasi, membmoral, karakter,
intelektual, serta peningkatan kualitas sumber de@nusia yang lain
sehingga akhirnya mampu berdiri sendiri.

Pendidikan adalah usaha manusia untuk menumbumdagembangkan
potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun raeanai dengan nilai-
nilai yang berada dalam masyarakat dan kebudajaetionary of education
menyebutkan bahwa pendidikan adalah proses di maeseorang
mengembangkan kemampuan sikap dan bentuk tingkialn da dalam
masyarakat dia hidup, proses sosial di mana ordnaglapkan pada pengaruh
lingkungan yang terpilih dan terkontrol (khususygag datang dari sekolah)
sehingga dapat dapat memperoleh perkembangan keraangosial dan
kemampuan individu yang optimum (Ditjen Dikti, 198384)*43

Pendidikan dapat berupa pendidikan umum maupunigikad agama.
Pondok pesantren merupakan suatu lembaga pendidgkam Indonesia
yang bertujuan untuk mendalami ilmu agama Islam wl@mgamalkannya
sebagai pedoman hidup keseharian atau diselbaqquh fi ad-dindengan
menekankan pentingnya moral dalam hidoprmasyarakdf* Orientasi
pondok pesantren adalah memberikan pendidikan edagapran agama dan
tujuannya adalah menciptakan dan mengembangkanb&d@n muslim
yaitu kepribadian yang beriman dan bertakwa kep&dhan, berakhlak
mulia, bermanfaat bagi masyarakat, mampu berdniise bebas dan teguh
dalam pendirian dan menegakkan Islam dalam masgtarak

Menurut Daulay, nilai-nilai yang ditanamkan olelrgpastadz di pondok

pesantren akan membentuk sikap santri yang terdugiftuk tidak

menggantungkan harapannya kepada ijazah dan tidakebtal pencari
kerja, tetapi bermentalkan pencipta kéffasehingga melalui pendidikan ini
juga dapat dibentuk kepribadian seseorang menguh |kuat dan tahan
hantaman. Kepribadian yang kuat merupakan salahrmsatial pokok bagi

seorang wirausahawan. Namun, untuk membentuk eldmalitas sumber

4Burhanudin, “Perbedaan Minat Kewirausahaan....”,30
4Burhanudin, “Perbedaan Minat Kewirausahaan....”,31
14Burhanudin, “Perbedaan Minat Kewirausahaan....”,32
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daya manusia yang diinginkan tersebut diperlukarktwa/ang panjang,
bahkan konsepsi pendidikan seumur hidufeflong educatioh menuntut
partisipasi dari berbagai pihak, bukan hanya sék®&leofesionalismesebagai
suatu elemen kewirausahaan yang berhasil hanyautuddri hasil pelatihan,
pengalaman, atau proses belajar tert&fftu.

b. Lingkungan

Entrepreneurial processkan terjadi dan diperkuat oleh keberadaan
kondisi ataufaktor lingkungan. Faktor ini terdiri dari lingkuag fisik,
lingkungan ekonomi, lingkungan organisasi dan kéegaan serta
lingkungan individu. Sony Heru Priyanto menyebutkahildhood family
environmentterdiri daribirth order (urutan kelahiran)parent’s occupation
(pekerjaan orang tua) dawcial status(status sosial)parental relationship
(hubungan dengan orang tua).

Urutan kelahiran ini disimpulkan berpengaruh tedpadkesuksesan
seorang wirausaha. Hasil penelitian dari Hisrichn d&rush menemukan
bahwa 50 persen dari 40éhtrepreneurwanita merupakan anak sulung.
Argumentasi yang diajukan adalah anak sulung ateak d@unggal akan
mendapat perhatian yang lebih dari orang tua dajg@ngembangan
kepercayaan diri dan modal sosialnya sehingga memyaah tumbuhnya
kewirausahaan.

Dalam hal latar belakang pekerjaan orang tua, bBamemeliti yang
mengatakan bahwa pekerjaan orang tua yargepreneur 50 persen lebih
akan menghasilkan pula seorang anak yamdrepreneur Kemudian
hubungan dengan orang tua secara umum, apakah saéragatau bukan,
sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangaralkeahaan seseorang
karena orang tua akan mendorong anaknya untuk diengependen, maju
dan bertanggung jawab (Hisrich dan Candida, 1986).

Orang tua yang bekerja secara mandiri atau wirdavedsn berpengaruh
terhadap keputusan anaknya apakah bekerja wirasatsi bekerja sebagai
pegawai yang diupah. Pengalaman masa kanak-kangkdydapat dari orang
tuanya akan sangat menentukan sikap dia dalam jhekéa orang tuanya
berwiraswasta, pilihan pertama anaknya ketika hbekerja akan jatuh pada
pekerjaan berwiraswastaelf employmeit Hasil penelitian yang dilakukan
di Jawa Tengah dan Nusa Tenggara Timur menunjukklAmwa lingkungan
individu yang mempengaruhi kewirausahaan adalat ké#terbukaan, pola
asuh orang tua dan pendidik4h.

Selain pengaruhrole model lingkungan dari keluarga, terdapat pula
lingkungan organisasi yang biasanya memberikan grehgterhadap minat

“$Burhanudin, “Perbedaan Minat Kewirausahaan....”,38

¥hvudi Siswadi, “Analisis Faktor Internal, Faktor Eémal..., h. 7
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berwirasuaha, seperti guru, teman-teman, pasanganp&ngusaha sukses
yang diketahuinya. Dorongan teman pun cukup bergoehg terhadap

semangat berwirausaha, karena kita dapat berdiskesigan bebas,
dibandingkan orang lain, teman biasanya memberordan, perhatian,

bahkan bantuan, tidak perlu takut terhadap krittk&rDalam lingkungan

pondok pesantren, minat berwirausaha ini dapandgihi oleh para ustadz,
teman-teman dan para alumni yang telah mencapaik&esan dalam

berwirausaha sehingga kaum santri terdorong untekakukan kegiatan

berwirausaha.

Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai minat berwirausaha dan faldkief yang
mempengaruhinya sebelumnya pernah dilakukan oldéerbpa peneliti,
yaitu:

Pertama penelitian pada skripsi yang disusun oleh SlaRigdnto pada
tahun 2015 dengan judul “Minat Berwirausaha dan d¥liMenggunakan
Produk Perbankan Syariah di Kalangan Santri (SRatia Santri Pondok
Pesantren Pangeran Diponegoro dan Pondok Pesawednd Hasyim
Yogyakarta)”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwinat berwirausaha
dan minat menggunakan produk perbankan syariahldngan santri Pondok
Pesantren Pangeran Diponegoro dan Pondok Pesawednd Hasyim
tergolong tinggi*°

Kedua penelitian yang dilakukan oleh Hanum Risfi Mah@npada
tahun 2014 dengan judul “Analisis Pengaruh Faktderhal dan Faktor
Lingkungan Eksternal terhadap Minat BerwirausahadiSPada Siswa SMA
Negeri 1 Semarang)”. Hasil penelitian ini menunpklbahwa variabel faktor
internal tidak berpengaruh terhadap minat berwahas sedangkan faktor
lingkungan eksternal (lingkungan sosial dan kelaagerta lingkungan
teknologi) berpengaruh positif terhadap minat beaugaha pada siswa SMA
Negeri 1 Semarang>?

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Yudi Siswadi padauta 2013
dengan judul “Analisis Faktor Internal, Faktor Ekstal dan Pembelajaran
Kewriausahaan terhadap Minat Mahasiswa Berwiratisatasil penelitian
ini menunjukkan hasil bahwa ada pengaruh fakttarival, faktor eksternal

“|Rano Aditia Putra, “Faktor-Faktor Penentu Minat Msiswa Manajemen Untuk

Berwirausaha (Studi Mahasiswa Manajemen FE Unitzerdlegeri Padang)Jurnal Manajemen
Volume 01, Nomor 01, September 2012. h. 3

149%Slamet Riyanto, “Minat Berwirausaha dan Minat Memgakan Produk Perbankan

Syariah di Kalangan Santri (Studi Pada Santri PhnBesantren Pangeran Diponegoro dan
Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta¥kripsi, (Yogyakarta: Program Studi Keuangan
Islam Fakultas Syariah dan Hukum Islam UIN Kalijagzgyakarta)

*Hanum Risfi Mahanani, “Analisis Pengaruh Faktoretntl dan Faktor Lingkungan

Eksternal terhadap Minat Berwirausaha (Studi PadeeSSMA Negeri 1 Semarang)3kripsi,
(Semarang: Fakultas Ekonomika dan Bisnis Univesdiiponegoro Semarang, 2014)
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dan pembelajaran kewirausahaan terhadap minat ma@asdalam
berwirausaha>"

Keempatpenelitian yang dilakukan oleh Retno Kadarsih, I&nsigsih,
dan Sri Sumaryatipada tahun 2013 dengan judul “Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Minat Berwirausaha Pada Mahasiswa r&mog Studi
Pendidikan Ekonomi FKIP UNS”. Hasil penelitian imienunjukkan bahwa
minat berwirausaha mahasiswa tergolong pada kategogi, yakni sebesar
96% dan faktor yang mempengaruhi minat mahasisvtiak userwirausaha,
antara lain efikasi diri, kebebasan bekerja, visiprkeahlian, ketersediaan
modal dan lingkungan sosial, kontekstual, dan psiséerhadap figur
wirausahawan>?

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Rano Aditia Putralgpaahun
2012 dengan judul “Faktor-Faktor Penentu Minat Mahaa Manajemen
untuk Berwirausaha (Studi Mahasiswa Manajemen Fhvddsitas Negeri
Padang)”. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkahwa ada 6 faktor
yang mempengaruhi minat mahasiswa manajemen uetwkrausaha, yakni
faktor lingkungan, faktor harga diri, faktor pelgaraktor kepribadian, faktor
visi, faktor pendapatan dan faktor percaya diti.

F. Kerangka Konseptual

Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulngytelah diuraikan
sebelumnya, maka dapat dikembangkan kerangka kma$gpada gambar
2.1 sebagai berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual

Faktor Internal (X ;)
- Intelegensi
-Kepribadian
-Motivasi Pribadi Minat Wirausaha
(Y)
Faktor Eksternal (X.) FE Mo rcereeorr—smemerrerry—croe o rrrrorogelr N
Kewir - Pendidikan ahasiswandaBerwirausaha'Jurnal Manajemen
& Bisr . konomi Universitas Muhammadiyam&era Utara,
2013) - Lingkungan

remoTaarsT—ousarmgst—oan . Sri Sumarydaktor-Faktor yang Mempengaruhi
Minat Berwirausaha Pada Mahasiswa Program Studdiffian Ekonomi FKIP UNS”Jupe
UNS, Vol. 2 No. 1(Surakarta: Pendidikan Ekonomi BKK Akuntansi, FKURiversitas Sebelas
Maret, 2013)

1%Rano Aditia Putra, “Faktor-Faktor Penentu Minat Msiswa Manajemen untuk
Berwirausaha (Studi Mahasiswa Manajemen FE Unitexdilegeri Padang)Skripsi, (Sumatera
Barat: Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Pad20d.?2)



105

G. Pengembangan Hipotesis

Menurut Veronika, minat berwirausaha adalah kecemdgan hati dalam
diri subjek untuk tertarik menciptakan suatu usayeng kemudian
mengorganisasi, mengatur, menanggung risiko, damgembangkan usaha
yang diciptakannya terseblif. Minat berwirausaha antara lain dipengaruhi
oleh kemampuan individu yang secara sadar dapatyeseaikan
pemikirannya terhadap keadaaan dan tuntutan'Barmisalnya dengan
kondisi dunia kerja yang saat ini sulit untuk didtgan, maka boleh jadi
memunculkan minat seseorang untuk dapat menciptakamgan pekerjaan
sendiri dengan menjadi seorang wirausahawan. Meiurdi Siswadi, minat
berwirausaha dapat pula dipengaruhi oleh motivabagi untuk mencapai
tujuan tertentu, misalnya penghasilan, penghardsiatus sosial) dan rasa
senang terhadap bidang kewirausahaan.

Untuk menjadi wirausahawan yang sukses, maka utikah beberapa
kriteria yang melekat pada kepribadian seseorartgralain percaya diri dan
mandiri, berorientasi pada tugas dan hasil, kelmmamenghadapi risiko,
berorientasi ke masa depan, kepemimpinan, serttikitas dan inovasr’
Kepribadian yang kuat seperti ini merupakan sakthh snodal pokok bagi
seorang wirausahawan dan modal pokok ini diperohetalui pendidikan
karena pendidikan memiliki fungsi sebagai pembekeibadian seseorang
dan pendidikan merupakan usaha manusia untuk meruman
mengembangkan potensi dalam diri seseorang, mealdglam hal
berwirausaha.

Minat berwirausaha seseorang pun dipengaruhi dlegkungannya.
Lingkungan keluarga dan latar belakang pekerjaamg tua boleh jadi
mempengaruhi minat terhadap jenis pekerjaan bai-anak di masa yang
akan datang, termasuk untuk berwirausaha. Lingkursgsial pun seperti
dukungan teman dan gaya hidup kelompok sekelilyamng mayoritas para
wirausahawan akan menumbuhkan minat berwirausana seembawa
seseorang untuk membangun jaringan yang akan mémbaem proses
memulai usah&?®

*/eronika Agustini Srimulyani, "Kajian Faktor-FaktoMotivasi yang Berpengaruh
terhadap Minat Berwirausaha pada Mahasiswa Prodgdamdi Manajemen Fakultas Ekonomi
Unika Wijaya Mandala Madiudurnal, (Madiun: Unika Wijaya Mandala, 2013)

1%Basrowi,Kewirausahaan Untuk Perguruan Tingbi, 24

%y ydi Siswadi, “Analisisis Faktor Internal, Faktoksernal,..., h. 6

1%’SuryanaKewirausahaan...h. 39-43

|Retno Kadarsih, Susilaningsih, dan Sri Sumary#aktor-Faktor yang Mempengaruhi
Minat Berwirausaha Pada Mahasiswa Program Studdiffiéan Ekonomi FKIP UNS”Jupe
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Dari teori-teori yang telah dikemukakan, untuk ameuskan hipotesis
penelitian juga diperlukan ringkasan hasil persgiititerdahulu tentang
pengaruh faktor internal dan faktor eksternal téapaminat berwirausaha
sebagaimana dijelaskan pada tabel 2.1 berikut ini:

Tabel 2.1
Ringkasan Penelitian Terdahulu Pengaruh Faktor Intenal dan Faktor
Eksternal terhadap Minat Berwirausaha

N Judul ' N Persamaan
No.| Peneliti Penelitian Hasil Penelitian Penelitian
1. | Slamet Minat Hasil penelitian ini Ada
Riyanto Berwirausaha | menunjukkan bahwa | persamaan
(2015) dan Minat minat berwirausaha | dalam
Menggunakan | dan minat penelitian,
Produk menggunakan produk yaitu
Perbankan perbankan syariah di| pengukuran
Syariah di kalangan santri tingkat
Kalangan Santri| Pondok Pesantren minat
(Studi Pada Pangeran Diponegorg wirausaha
Santri Pondok | dan Pondok Pesantrensantri di
Pesantren Wahid Hasyim Pondok
Pangeran tergolong tinggi. Pesantren
Diponegoro dan
Pondok
Pesantren
Wahid Hasyim
Yogyakarta)
2. | Rano Faktor-Faktor | Hasil penelitian Ada
Aditia Penentu Minat | menunjukkan bahwa | persamaan
Putra Mahasiswa ada 6 faktor yang variabel
(2015) Manajemen mempengaruhi minat| dalam
untuk mahasiswa penelitian,
Berwirausaha | manajemen untuk yaitu faktor
(Studi berwirausaha, yakni | internal
Mahasiswa faktor lingkungan, (kepribadi-
Manajemen FE | faktor harga diri, an) dan
Universitas faktor peluang, faktor| faktor
Negeri Padang)| kepribadian, faktor | eksternal
visi, faktor pendapatan(lingkung-
dan faktor percaya | an)
diri.

UNS, Vol. 2 No. 1(Surakarta: Pendidikan Ekonomi BKK Akuntansi, FKURiversitas Sebelas

Maret, 2013)
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Paulus Faktor-Faktor | Hasil penelitian Ada
Patria yang menunjukkan bahwa | persamaan
Adhitama | Mempengaruhi | terdapat pengaruh variabel
(2014) Minat positif antara dalam
Berwirausaha | ekspektasi dengan | penelitian,
(Studi Kasus minat berwirausaha, | yaitu faktor
Mahasiswa lingkungan dengan | eksternal
Fakultas minat berwirausaha, | (lingkungan
Ekonomika dan | dan pendidikan dan
Bisnis UNDIP | dengan minat pendidikan)
Semarang) berwirausaha.
Hanum Analisis Hasil penelitian ini | Ada
Risfi Pengaruh Faktof menunjukkan bahwa | persamaan
Mahanani | Internal dan variabel faktor variabel
(2014) Faktor internal (percaya diri, | dalam
Lingkungan berorientasi pada penelitian
Eksternal tugas dan hasil, ini, yaitu
terhadap Minat | keberanian mengambilfaktor
Berwirausaha | risiko, kepemimpinan| internal
(Studi Pada berorientasi pada (kepribadi-
Siswa SMA masa depan, dan an) dan
Negeri 1 inovasi dan faktor
Semarang) kreatifitas) tidak eksternal
berpengaruh terhadap (lingkung-
minat berwirausaha, | an)
sedangkan faktor
lingkungan eksternal
(lingkungan sosial dan
keluarga serta
lingkungan teknologi)
berpengaruh positif
terhadap minat
berwirausaha pada
siswa SMA Negeri 1
Semarang.
Retno Faktor-Faktor | Hasil penelitian Ada
Kadarsih, | yang menunjukkan bahwa | persamaan
Susilaning| Mempengaruhi | minat mahasiswa dalam
-sih, Sri Minat untuk berwirausaha | penelitian
Sumaryati | Berwirausaha | tergolong pada yaitu,
(2013) Pada kategori tinggi, yakni | pengukuran
Mahasiswa sebesar 96% dan tingkat
Program Studi | faktor yang minat
Pendidikan mempengaruhi minat| wirausaha
Ekonomi FKIP | mahasiswa untuk dan
UNS berwirausaha, antara| persamaan
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lain efikasi diri, variabel,
kebebasan bekerja, | yaitu faktor
visioner, keahlian, internal
ketersediaan modal | (efikasi
dan lingkungan sosial, diri/intele
kontekstual, dan gensi) dan
persepsi terhadap faktor
figur wirausahawan. | eksternal
(persepsi
terhadap
figur
wirausaha
wan,
lingkungan)
Gelar Faktor Internal | Hasil penelitian Ada
Luhur dan Faktor menunjukkan bahwa | persamaan
Perdana | Eksternal secara bersama-samavariabel
Putra terhadap Minat | faktor internal dalam
(2011) Pemuda Untuk | (Pendapatan, Rasa | penelitian,
Berwirausaha dii Senang, Harga Diri) | yaitu faktor
Desa Ngadi dan faktor eksternal | internal
Kecamatan (lingkungan keluarga | (motivasi
Mojo Kabupaten dan lingkungan pribadi)
Kediri masyarakat) memiliki| dan faktor
pengaruh signifikan | eksternal
terhadap minat (lingkung-
berwirausaha dan an)
faktor yang paling
dominan adalah faktor
internal.
Triawan | Kecenderungan| Hasil penelitian ini Ada
dan Perilaku menunjukkan bahwa | persamaan
Sumar- Pengambilan kecenderungan variabel
yono Resiko dengan | perilaku pengambilan| dalam
(2008) Minat resiko berhubungan | penelitian,
Berwirausaha | secara signifikan yaitu faktor
terhadap minat internal
berwirausaha, dimana (kecenderu-
terlihat rendahnya ngan
minat berwirausaha | perilaku
pada mahasiswa pengambi-
berkaitan dengan lan risiko
keyakinan bahwa (kepribadi-
mahasiswa kurang | an)

berani mengambil
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resiko karena takut
akan kegagalan.

8. | Titik Faktor Hasil penelitian Ada
Purwinarti | Pendorong menunjukkan bahwa | persamaan
dan Sri Minat untuk keseluruhan faktor | variabel
Eko Berwirausaha | yang paling dominan | dalam
Lestari (Studi Lapangan adalah faktor jiwa penelitian,
(2006) Terhadap berwirausaha dan yaitu faktor

Mahasiswa pribadi yang internal
Politeknik mendorong para (kepribadi-
Negeri Jakarta) | responden ingin an dan
berwirausaha. motivasi
pribadi)

Sumber: Hasil Pengembangan Penelitian Terdahulu

Berdasarkan teori dan telaah pustaka di atas, mipkdesis yang dapat
diajukan sebagai jawaban terhadap permasalahanlitpeneni adalah
sebagai berikut:

Hipotesis 1

Hipotesis 2

Hipotesis 3

Secara parsial, Faktor Internal Baktor Eksternal diduga
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhad®pinat
Wirausaha Kaum Santri di Pondok Pesantren Ar-Riyadh
Palembang.

Secara Simultan, Faktor Internal Baktor Eksternal diduga
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadapinit
Wirausaha Kaum Santri di Pondok Pesantren Ar-Riyadh
Palembang.

Faktor Internal diduga merupakaktdia dominan yang
mempengaruhi Minat Wirausaha Kaum Santri di Pondok
Pesantren Ar-Riyadh Palembang.

BAB Il
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METODE PENELITIAN

A. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian tentang pengaruh faktor internal détofaeksternal terhadap
minat wirausaha kaum santri ini dilakukan pada rsaviadrasah Aliyah
Pondok Pesantren Ar-Riyadh Palembang yang beraldindatan KH. Azhari
13 Ulu Plaju, Palembang.
B. Desain Penelitian
Sesuai dengan latar belakang masalah yang disebsilelumnya,
maka desain tulisan ini termasuk pada jenis deskkpantitatif. Metode
penelitian kuantitatif adalah metode penelitian gyaberlandaskan pada
filsafat positivisme,digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumeelipan, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untaknguji hipotesis yang telah
ditetapkan->°
C. Sumber dan Jenis Data
1. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dariantta penelitian
h]..60

diperole Adapun data yang digunakan dalam penelitian ialadd data

primer dan data sekunder.

a. Data Primer

%95 giyono Metode Penelitian Bisni§Bandung: Alfabeta, 2014), h. 13
1%/, Wiratna SujarweniMetodologi Penelitian(Bandung: Alfabeta, 2014), h. 73
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Data primer adalah data yang diperoleh peneliti siamber asli objek
penelitian. Dalam penelitian ini, data primer digdeh melalui kuesioner
(angket) tentang minat wirausaha kaum santri didBkrPesantren Ar-
Riyadh Palembang.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh penetitira tidak langsung
melalui media perantara yang diperoleh dan dicdédt pihak lain. Data
sekunder dalam penelitian ini antara lain mencgkopah santri, sejarah
berdirinya sekolah, serta hal lain yang berkait@amgan penelitian ini.
2. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini addadata yang
diperoleh langsung dari objek penelitian yang barogsil jawaban kuesioner
dalam bentuk angka-angka yang dapat dihitung yaekaiian dengan
pengaruh faktor internal dan faktor internal tedg@aeninat wirausaha kaum
santri di Pondok Pesantren Ar-Riyadh Palembang.
Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas @bjek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertepaung ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulannya® Populasi
dalam penelitian ini, diambil dari keseluruhan sayang duduk di bangku

tingkat Madrasah Alaiyah di Pondok Pesantren AraRly Palembang.

1815y giyono Metode Penelitian Bisni. 115
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Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini ada®&hsantri, yang terdiri
dari kelas X (10) 47 santri, kelas XI (11) 36 sardan kelas Xl (12) 14
santri. Setiap tingkatan kelas masing-masing hamgiliki satu lokal kelas.
Populasi dalam penelitian ini memiliki karaktekssebagai berikut:

a. Santri berjenis kelamin laki-laki, adapun alasabjeki berjenis kelamin
laki-laki, dikarenakan seluruh santri di MadrasaHliy#& Pondok
Pesantren Ar-Riyadh Palembang berjenis kelamin-léj tidak ada
yang berjenis kelamin perempuan.

b. Santri yang masih aktif mengikuti proses belajadgotahun akademik
2015-2016 kelas X (10), XI (11), dan XII (12) Masiaa Aliyah Pondok
Pesantren Ar-Riyadh Palembang.

c. Santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Ar-Riyaalembang kelas X
(20), XI (11), dan XII (12) merupakan remaja kisanasia 13 tahun
sampai usia 21 tahun.

2. Sampel Penelitian
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yamgjtdtt> Mengingat

bahwa jumlah populasi berjumlah kurang dari 100 uteg, yakni 97

populasi dari santri Madrasah Aliyah Pondok PesantiAr-Riyadh

Palembang, maka teknik pengambilan sampel yangndigun adalah

SamplingJenuh. Sampling Jenuh merupakan teknik penentuapetabila

1825 giyono Metode Penelitian Bisni. 115
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semua anggota populasi digunakan sebagai samgileh Isin sampel jenuh
adalah sensus, dimana semua anggota populaskdijestimpet®
Variabel-Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah nilai dari orang, obyshku kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan olerefigintuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulanny&® Variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi:

1. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel dependen adalah variabel yang dipengatahi akibat, karena
adanya variabel bebd®. Pada penelitian ini, variabel dependen (Y) yang
digunakan adalah minat berwirausaha. Definisi cpenal variabel terikat
dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut ini:

Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel Terikat

Variabel Terikat (Y) Indikator

Menurut Fuadi (2009), minatl. Pengetahuan

berwirausaha adalah keinginan?. Kemauan keras untuk mencapai
ketertarikan, serta kesediaan tujuan dan kebutuhan hidup
untuk  bekerja keras atau3. Keyakinan kuat atas kekuatan
berkemauan keras untuk berusaha sendiri

secara maksimal untuk memenuht. Sikap jujur dan tanggung jawab
kebutuhan hidupnya tanpa merasa. Ketahanan fisik dan mental

takut dengan resiko yang aka®. Ketekunan dan keuletan dalam

terjadi, serta berkemauan ketas bekerja dan berusaha

18335ugiyonoMetode Penelitian Bisnj$. 122-123
1%45ugiyono Metode Penelitian Bisni$. 59
1%V, Wiratna SujarweniMetodologi Penelitianh. 86
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untuk belajar dari kegagalan. Pemikiran yang kreatif dan

konstruktif

8. Berorientasi ke masa depan

9. Berani mengambil resiko

2. Variabel Bebas (ndependent Variable)

Variabel independen (X) adalah variabel yang memgaerhi atau yang

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya varidegkendert®® Pada

penelitian ini, terdapat dua variabel independe); yAitu faktor internal ()

dan faktor eksternal X Definisi operasional variabel terikat dapat Itk

pada tabel 3.2 berikut ini:

Tabel 3.2
Definisi Operasional Variabel Bebas

Variabel Bebas (X) Indikator

Sublindikator

Menurut Suryana (2001), Intelegensi
faktor Internal (%)
adalah faktor yang
berasal dari dalam diri

Kemampuan menyesuaikan dif
terhadap tuntutan baru dan

Keinginan untuk belajar.

o . Kepribadian
individu itu sendiri.

Percaya diri dan Mandiri,
Berorientasi pada tugas dan
hasil, Berani menghadapi risikd

Berorientasi ke masa depan,

Keorisinalitasan: Kreativitas dan

Inovasi.

Motivasi
Pribadi

Penghasilan, Penghargaan
(Status Sosial), dan Rasa seng

166

V. Wiratna SujarwenilMetodologi Penelitianh. 86

ng
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terhadap bidang kewirausahaan.

Menurut Suryana (2001), Pendidikan| Wawasan dan Pendidikan

faktor eksternal (¥ tentang Wirausaha, serta Nilai-
adalahhasil interaksi nilai yang ditanamkan oleh para
individu dengan ustadz di Pondok Pesantren.
lingkungannya.

Lingkungan| Latar belakang keluarga,
lingkungan pondok pesantren
(dorongan para ustadz dan
teman), figur sukses seorang

wirausahawan

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dikyleneliti untuk
mengungkap atau menjaring informasi kuantitatifi d&sponden sesuai
lingkup penelitiant®’
1. Kuesioner

Kuesioner merupakan daftar pertanyaan yang harysvab oleh
responden. Teknik ini merupakan bentuk alat penguemp data dalam
bentuk pertanyaan-pertanyaan. Diharapkan denganyabarkan daftar
pertanyaan kepada setiap responden, peneliti dapaghimpun data yang
relevan dengan tujuan penelitian dan memiliki tetgkeliabilitas serta

validitas yang tinggt®®

164/, Wiratna SujarweniMetodologi Penelitianh. 74
% 1uhamad Metodologi Penelitian Ekonomi Islam: Pendekatan #itatif, Ed. I,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h. 151
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Metode yang digunakan dalam penyusunan kuesioneatmiirausaha
kaum santri ini adalah pola skala sikap model ltik&kala Likert ini
mengukur opini/persepsi responden berdasarkan aingkrsetujuan atau
ketidaksetujuan. Skala yang dikembangkan oleh Rdng&ert ini biasanya
memiliki 5 (lima) atau 7 (tujuh) kategori peringkaari sangat tidak setuju
hingga sangat setuf® Pada penelitian ini, skala sikap model Likert yang
digunakan adalah 5 (lima) alternatif jawaban dengkar yang berbeda

seperti pada tabel 3.3 berikut ini:

Tabel 3.3
Bobot Jawaban
Alternatif Jawaban Skala Likert
Sangat Setuju (SS) >
Setuju (S) 4
Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

2. Wawancara

Wawancara adalah salah satu instrumen yang digonakak menggali
data secara lisari® Peneliti menggunakan instrumen ini agar didapatata
yang valid dan detail tentang minat wirausaha kasentri di Pondok

Pesantren Ar-Riyadh Palembang dan faktor-faktogyaempengaruhinya.

1%%Erwan Agus Purwanto dan Dyah Ratih SulistyasMéfode Penelitian Kuantitatif untuk
Administrasi Publik dan Masalah-Masalah Sosidpgyakarta: Penerbit Gava Media, 2011), h.
63

1%, Wiratna SujarweniMetodologi Penelitianh. 74
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Instrumen Alat Ukur: Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas

Validitas instrumen adalah ukuran yang menunjukiikagkat kevalidan
atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instruraeg yalid atau sahih
mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumemg kurang valid berarti
memiliki validitas rendah. Sebuah instrumen dikatakalid apabila mampu
mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrumentakka valid apabila
dapat mengungkap data dari variabel yang ditelitasa tepat’*

Adapun kaidah dalam menentukan butem dikatakan valid apabila
nilai r hitung positif dan nilai r hitung > nilai tabel, sebaliknya jika nilai r
hitung tidak positif dan nilai r hitung < r tabehaka datanya tidak valid?
Pengolahan data validitas alat ukur dalam peneliii@ menggunakan
bantuan program IBM SPSS versi @ngan menggunakan tekr@lorrected
Item-Total Correlation.

2. Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahvwsuadg instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagapelajumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang sddalat dipercaya juga,
apabila datanya memang benar sesuai dengan kemygéaamaka berapa

kali pun diambil, tetap akan sama. Reliabilitas omguk pada tingkat

h. 4

"5ugiyono Metode Penelitian Bisni$. 172
Dinnul Alfian Akbar,Modul SPSS Ekonometrik@alembang: UIN Raden Fatah, 2014),
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keterandalan sesuatu. Reliabel artinya dapat digarc jadi dapat
diandalkan-"®
Pengolahan data untuk mencari reliabilitas alatr alalam penelitian ini
menggunakan bantuan program IBM SPSS versiétiyan menggunakan
teknik reliabilitas Cronbach’s Alphadengan taraf signifikan antara 0,00 —
1,00. Jika data mendekati taraf signifikan 0,00,601maka data dikatakan
reliabel!"
H. Teknik Analisis Data
Setelah dilakukan pengujian kualitas data melajuivaliditas dan uiji
reliabilitas, data yang telah terkumpul selanjutngénalisis. Dalam
penelitian ini, analisis data yang digunakan adalasdisis statistik deskriptif,
uji asumsi klasik dan uji hipotesis.
1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk memkan gambaran
penting mengenai keadaan distribusi skor varialaelapkelompok subjek
yang dikenai pengukuran dan berfungsi sebagai sumfmmasi mengenai
keadaan subjek pada aspek atau variabel yang tiditeliAnalisis ini
dilakukan dengan menggunakan kategorisasi yangjokepada penelitian

yang dilakukan oleh Iredho Fani Re€Z&,yakni kategorisasi berdasarkan

model distribusi normal. Dalam penelitian ini, Bsia deskriptif ini

135ugiyono Metode Penelitian Bisni$. 173

"3aifuddin Azwar,Penyusunan Skala Psikolog¥ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h.
83

13aifuddin AzwarPenyusunan Skala Psikologi h. 105

"9redho Fani RezaHubungan antara Religiusitas dengan Moralitas SaMadrasah
Aliyah Pondok Pesantren Ar-Riyadh 13 Ulu PalembgRglembang: Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam IAIN Raden Fatah Palembang, 203Rdipsi h. 82
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digunakan untuk memperoleh informasi tanggapan oredgn terhadap
ketiga variabel penelitian, yakni variabel faktarternal, variabel faktor
eksternal dan variabel minat wirausaha kaum sdnfiondok Pesantren Ar-

Riyadh Palembang.

2. Uji Asumsi Klasik

Menurut Ghozall/” dalam model regresi linear ada beberapa asumsi
yang harus dipenuhi agar hasil estimasi efisienituydidak terjadi
penyimpangan dan memberikan informasi yang sesugjah keadaan nyata.
Dalam penelitian ini, uji asumsi klasik yang digkaa adalah uji normalitas,
uji linieritas, uji multikolonieritas dan uji hetgkedastisitas.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas sebaran dimaksudkan untuk mengetapakah skor
variabel yang diteliti mengikuti distribusi normatau tidak. Untuk
mengetahui normal atau tidaknya sebaran data, mhitdaukan perhitungan
uji normalitas sebaran dengan uji statigtidmogorov-SmirnoyK-S). Untuk
mengetahui normal atau tidaknya sebaran data, miehadi data dikatakan
berdistribusi normal jika nilai signifikan > 0,0%ebaliknya jika nilai

signifikannya< 0,05 maka sebarannya dinyatakan tidak nofffial.

"mam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program (ddigetujuh)
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegd@®3y h. 143

18sutrisno HadiSeri Program Statistik-Versi 2000Yogyakarta: Universtas Gajah Mada,
2000), h. 102
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Selain menggunkan uji statistikkolmogorov-Smirnov (K-S), uji
normalitas juga dilakukan dengan melihat grafik vieumormal p-p plot,
dimana pengambilan keputusan berdasarkan grafikakaprmal p-p plot
suatu variabel dikatakan normal jika gambar digsildengan titik-titik data
menyebar di sekitar garis diagonal dan penyebaitdatitik data searah

mengikuti garis diagonal.

b. Uji Linieritas

Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakidta yang akan
dianalisis berhubungan secara linier atau tidak.itJjbiasanya digunakan
sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atawsegnear.Pengujian pada
SPSS dengan menggunakiest for Linearitydengan pada taraf signifikansi
0,05. Menurut Hadi, sebuah data dikatakan linika jiaraf signifikansi <
0,05. Hal ini berarti variabel bebas bekorelaskelirdengan variabel terikat.
Sebaliknya, jika nilai signifikansinya 0,05, maka variabel bebas tidak
berkorelasi linier dengan variabel terikAt.
c. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apdkaariabel dalam
model regresi ditemukan adanya korelasi antaraaberibebas®® Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasitara variabel bebas. Uji

Multikolinieritas dapat dilakukan dengan melihatFV{Variance Inflation

%Sutrisno HadiSeri Program Statistik-Versi 2008. 103
89Ghozali, Imam.Aplikasi Analisis Multivariate..h.105
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Factorg dan nilaitolerance Pengambilan keputusan dengan melihat nilai

tolerance

1) Tidak terjadi Multikolinearitas , jika nilablerancelebih besar 0,10.

2) Terjadi Multikolinearitas, jika nilaitolerance lebih kecil atau sama
dengan 0,10.

Dengan melihat nilai VIF(ariance Inflation Factoy.

1) Tidak terjadi Multikonieritas, jika nilai VIF lebikecil 10,00.

2) Terjadi Multikonieritas, jika nilai VIF lebih besamtau sama dengan
10,00.

d. Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozalf®* cara mendeteksi ada atau tidaknya

heteroskedastisitas adalah dengan melihat grabk gohtara nilai prediksi

variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED denganduednya SRESID.

Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapa&tutiéan dengan melihat pola

tertentu pada grafilscatterplotantara SRESID dan ZPRED. Dasar analisis

heteroskedastisitas adalah sebagai berikut:

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik yang membengala yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), makagmeikasikan
telah terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titlemyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadrdekedastisitas.

3. Uji Hipotesis

*¥1Ghozali, Imam.Aplikasi Analisis Multivariate..h. 113
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Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ida@mpat, yaitu uji
koefisien determinasi @ uji t (parsial), uji F (simultan), dan analisis
regresi berganda.

a. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (8 digunakan untuk mengetahui persentase
sumbangan pengaruh serentak variabel-variabel Heyagrhadap variabel
terikat (Y). Nilai koefisien determinasi mempunyaierval nol sampai satu
(0<R’<1). Jika R = 1, berarti besarnya persentase sumbangaXi,)lan X%
terhadap variasi (naik-turunnya) Y secara bersanzasadalah 100%. Hal ini
menunjukkan bahwa apabila koefisien determinasi delesti 1, maka
pengaruh variabel independen terhadap variabelndepeya semakin kuat,
maka semakin cocok pula garis regresi untuk metanat %2
b. Uji F (Simultan)

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua ehriabependen
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruhrasdmasama-sama
terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakutt@mgan menggunakan
signifikan level 0,05 = 5%). Adapun kriteria dalam uji F adalah sebagai
berikut:

1) Jika tingkat signifikan lebih besar daripada tingkeyakinan ¢ = 0,05)
dan nilai fhiung < dari fapes maka seluruh variabel independen tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersamasterhadap

variabel dependennya.

¥Imam GhazaliMetode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatify ogyakarta: Graha IImu,
2006), h. 125
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Jika tingkat signifikan lebih kecil daripada tingkeeyakinan ¢ = 0,05)
dan nilai f piung > dari f wpe Maka seluruh variabel independen
mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersamasterhadap
variabel dependennya.

Uji t (Parsial)

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pgmgatu variabel

independen secara individual dalam menerangkanahelri dependen.

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan siganifilkevel 0,05¢ = 5%).

Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan deqgaria:

1)

2)

Jika nilai signifikan > 0,05 dan niting < tabes Maka hipotesis ditolak
(koefisien regresi tidak signifikan). Ini berartecara parsial variabel
independen tidak mempunyai pengaruh secara signifikerhadap
variabel dependen.

Jika nilai signifikan< 0,05 dan Hiung > tabes Maka hipotesis diterima
(koefisien regresi signifikan). Ini berarti secangarsial variabel
independen tersebut mempunyai pengaruh yang sgnifiterhadap
variabel dependen.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruta datau lebih

variabel independen, yaitu faktor internal dan dakeksternal terhadap

dependen yaitu minat berwirausaha. Analisis redmgsr berganda ini dapat

digunakan untuk memutuskan naik atau turunnya ddai variabel dependen
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yang dapat dilakukan dengan menaikkan atau menanuk&adaan variabel
independen.

Adapun persamaan regresi linier berganda dalamlipeneni adalah

sebagai berikut:

Y=a+ X1+ bXs+ e

Keterangan: Y = Minat Berwirausaha a =  Nilai constant
X = Faktor Internal 1ibb, = Koefisien Regresi
% = Faktor Eksternal e = Standar error
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Ar-Riyadh Palembang

1. Sejarah Pondok Pesantren Ar-Riyadh Palembang
Pondok Pesantren Ar-Riyadh yang didirikan padagahg April 1973

merupakan bantuan dari kerajaan Saudi Arabia melMknteri Agama
Republik Indonesia. Pendiri utama Pondok PesamireRiyadh adalah Al-
Habib Abdurrahman Abdullah Al-Habsyi yang merupakdomni Rubath
Siwoon Hadramaut lulusan tahun 1329H/1908M. Al-BaBibdurrahman,
yang terkenal sebagai pendakwah dan penerjemalsdakrab ke bahasa
Indonesia semasa hidupnya telah memberikan baeyattan bagi keluarga,
santri, dan masyarakat sekitar. Setelah wafatnyldakiib Abdurrahman pada
tanggal 4 Januari 1994, Pondok Pesantren Ar-Riglgimpin oleh seorang
pimpinan yayasan yang memimpin beberapa tingkatatbdga di bawah
naungan Pondok Pesantren Ar-Riyadh. Adapun mudig yeernah menjabat
di Pondok Pesantren Ar-Riyadh adalah sebagai keffku
a. Al-Ustadz KH. Ahmad bin Abdullah Al-Habsyi (1973.994)
b. Al-Ustadz H. Alwi bin Abdullah Al-Habsyi (1994 - 29)
c. Al-Ustadz KH. Muhammad bin Abdullah Al-Habsyi (1992008)

d. Al-Ustadz KH. Hamid Umar Al-Habsyi (2008 - sekarang

¥pondok Pesantren Ar-Riyadh Palembang, Pamflet RonBesantren Ar-Riyadh
Palembang Indonesia, Diterbitkan oleh Pondok Pemawtr-Riyadh Palembang, t.th
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Pondok Pesantren Ar-Riyadh yang saat ini telah memiliki lebih dari 1.000 orang
alumni, merupakan warisan yang sangat berharga bagi masyarakat Palembang dan
keberadaannya telah dikenal secara luas oleh masyarakat Sumatera Selatan.
Pondok Pesantren Ar-Riyadh yang beralamat di Jalan KH. Azhari No. 59 RT.002 13
Ulu Palembang ini dibangun di atas tanah berukuran 100x100 m>. Status tanah yang
dimiliki, merupakan tanah hak milik bersertifikat dengan No. 5 / Tahun 1938184
2. Visi dan Misi Pondok Pesantren Ar-Riyadh Palembang
Visi:

a. Menghasilkan tunas-tunas muda muslim yang menguasai Bahasa Arab dan
Bahasa Inggris, sanggup menggali ilmu Islam secara langsung dari sumber
utamanya Al-Qur'an dan As-Sunnah serta buku-buku maroji’/diperensi.
Sanggup menghadapi tantang zaman, bersedia melaksanakan tugas Dakwah
dimana tempat yang diperlukan, dalam dan luar negeri.

b. Mewujudkan pelajar teladan dalam segala aspek hidup sejalan dengn hukum
yang telah digariskan oleh syariat agama Islam. Hidup disiplin bersedia

mengibarkan panji-panji Islam, patuh dan taat dalam melaksanakan apa yang

telah diikrarkan.

Misi:

18Ahmad Syukri Al Aula “Biografi Pendiri Pesantren Ar-Riyadh”,
http://arriyadhcomunity.blogspot.co.id/2011/02/biafirpendiri-pesantren-ar-riyadh.htnidiakses
pada 17 Oktober 2015)
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Membentuk kader Muslim yang bertagwa, bertanggung jawab dan siap pakai,

pandai, cerdas, berjiwa, berakhlak tinggi, mandiri dan bersedia berkurban.

3. Sarana dan Prasarana di Pondok Pesantren Ar-Riyadh Palembang
Pondok Pesantren Ar-Riyadh Palembang memiliki pelbagai sarana dan

prasarana yang dapat menunjang sistem pendidikan para santri, seperti:

a. Gedung
Pondok Pesantren Ar-Riyadh memiliki gedung dengan tiga lantai. Di lantai
pertama, terdapat ruang tamu, ruang administrasi, Musholla yang berfungsi
sebagai tempat pelaksanaan serangkaian aktivitas ibadah, ruang Mudir yang
berfungsi sebagai pusat pengontrol sistem belajar-mengajar, ruang guru yang
terdiri atas dua ruangan, yakni ruang guru bidang studi umum dan ruang guru
bidang studi agama. Di lantai kedua, terdapat 10 ruangan belajar para santri
dengan fasilitas meja, kursi, papan tulis dan fasilitas penunjang lainnya yang
cukup memadai untuk proses belajar-mengajar dengan jumlah maksimal pada
setiap kelas 40 santri. Di lantai ketiga, terdapat asrama yang merupakan
pemondokan santri sekaligus tempat beristirahat dan tempat menjemur
pakaian.

b. Laboratorium Bahasa
Laboratorium bahasa di Pondok Pesantren Ar-Riyadh Palembang merupakan
sumbangan dari King Faisal Foundation Riyadh Saudi Arabia yang berfungsi
sebagai sarana praktik untuk memantapkan ilmu-ilmu Al-Qur'an dan bahasa
asing. Dilengkapi dengan fasilitas penunjang seperti meja dan kursi bagi santri.

c. Perpustakaan
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Perpustakaan di Pondok Pesantren Ar-Riyadh Palembang telah memiliki
ratusan koleksi referensi agama dan umum. Berfungsi sebagai tempat untuk
memperoleh informasi ilmiah di bidang agama dan ilmu umum penunjang
referensi bagi santri dalam menjalankan proses belajar-mengajar.

d. Koperasi
Koperasi terletak di bagian depan gedung Pondok Pesantren. Koperasi ini
dikelola oleh para santri yang telah memiliki tanggung jawab untuk
mengelolanya. Berfungsi sebagai sarana aktivitas jual-beli para santri maupun
masyarakat sekitar Pondok Pesantren Ar-Riyadh Palembang.

e. DapurUmum
Dapur umum terletak di sebelah gedung proses pembelajaran di Pondok
Pesantren Ar-Riyadh Palembang vyang berfungsi sebagai tempat
mempersiapkan makanan dan minuman bagi santri setiap harinya.

f.  Sarana Olahraga
Sarana olahraga berfungsi sebagai sarana bagi santri untuk melakukan
olahraga bersama, terdapat di samping gedung Pondok Pesantren Ar-Riyadh
yang dikenal sebagai Ar-Riyadh Spot Center.
Adapun sarana dan prasarana yang terdapat di Pondok Pesantren Ar-Riyadh

Palembang secara terperinci dapat diterangkan pada tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.1
Sarana dan Prasarana di Pondok Pesantren Ar-Riyadh Palembang

No. Nama Bangunan Jumlah Luas Kondisi
Ruang Kelas 10 6x8m Baik
. Ruang Guru 2 8x12m Baik
3. Ruang TU 1 5x7m Baik
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4 Ruang Ka. TU 1 3x3m Baik
5. Ruang Kepala Madrasah 1 4x4m Baik
6. Ruang OSIS/AKBAR 1 3x3m Baik
7 Perpustakaan 1 7x4m Baik
8 Lab. Komputer 1 3x4m Baik
9. UKS 1 3x4m Baik
10. | Koperasi 1 3x4m Baik
11. | Sanggar Kesenian 1 6x6m Baik
12. | Musholla 1 8x15m Baik
13. | Toilet Siswa 6 2x2m Baik
14. | Toilet Guru 3 2x2m Baik
15. | Aula 1 8x15m Baik
16. | Lapangan Olahraga 1 15x15m Baik
17. | Kantin Sekolah 1 3x3m Baik

4. Sistem Pendidikan

Sistem Pendidikan yang digunakan di Pondok Pesantren Ar-Riyadh Palembang
pada tingkat Madrasah Aliyah didasarkan pada kurikulum Kementrian Agama Rl dan
dibantu dengan kurikulum Pondok Pesantren Ar-Riyadh, sehingga dengan gabungan
kurikulum tersebut dapat membentuk pelajar yang memiliki kemampuan dalam
Ilmu Agama dan llmu Umum dalam masa belajar tiga tahun.

Selain pelajaran formal, santri juga diberikan pelajaran ekstrakurikuler untuk
memperdalam ilmu-ilmu sehingga dapat menghasilkan tenaga-tenaga yang dapat
diandalkan dan membantu dalam pengadaan ulama dengan mata pelajaran yang
diberikan secara khusus, seperti al-Qur’anul Karim, saritilawah, tahfidz, dakwah
Islamiyah, bahasa Indonesia, bahasa Arab, bahasa Inggris, serta bidang fisik seperti
olahraga dan kesenian. Di samping itu, santri juga difasilitasi sebuah wadah yang
dapat membantu mereka melakukan praktik wirausaha, yakni koperasi. Pada
koperasi ini, para santri dapat melakukan transaksi jual-beli, baik kepada sesama

santri maupun masyarakat sekitar Pondok Pesantren.
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Bahasa yang digunakan oleh para santri dan guru sebagai bahasa pengantar
adalah bahasa Arab dan Inggris. Dalam rangka meningkatkan kualitas penerapan
bahasa asing yang intensif, para santri difasilitasi laboratorium bahasa dan
laboratorium ilmu pengetahuan dengan alat-alat yang modern dan terbaru.

Di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Ar-Riyadh ada pelbagai cara dan
metode pembelajaran, ada yang belajar formal seperti di kelas-kelas pada
umumnya, ada yang holaqoh seperti cara pembelajaran di pesantren-pesantren
salaf, ada pula yang belajar dengan fasilitas multimedia, seperti belajar di
laboratorium bahasa, ruang komputer, dan lain sebagainya. Semua fasilitas yang
ada ditujukan untuk meningkatkan kualitas para santri agar lebih maju dan tidak
tertinggal dengan kemajuan teknologi yang terus berkembang.

Sistem pembelajaran di tingkat Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Ar-Riyadh
terbagi menjadi dua, yakni di waktu pagi dan di waktu siang pada hari Senin sampai
Sabtu, khusus hari Jum’at dan Minggu libur. Proses belajar-mengajar di waktu pagi
dilaksanakan pada pukul 08.00 WIB sampai pukul 11.00 WIB dengan materi
pelajaran dinniyah (ilmu agama) dan di waktu siang dilaksanakan pada pukul 14.00
WIB sampai pukul 17.00 dengan materi pelajaran ilmu umum. Proses pembelajaran
antara ilmu agama dan dan ilmu umum memiliki manajemen yang berbeda dengan
dipimpin kepala sekolah masing-masing. Pada tahun ajaran 2015-2016,
pembelajaran ilmu agama dipimpin oleh Ust. Abdullah Bahsin dan pembelajaran
ilmu umum dipimpin oleh Ust. Kgs. Ali Imron.

Dalam rangka membentuk para santri yang memiliki kemampuan di bidang
ilmu dunia dan ilmu akhirat, sistem pembelajaran antara ilmu agama dan ilmu

umum saling bersinergi agar para santri memiliki kemampuan dalam menghadapi
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dunia kerja dan melanjutkan pendidikan. Pembelajaran yang diperoleh para santri
tidak hanya sebagai teori, namun dapat dipraktikkan oleh para santri, terkhusus
pembelajaran ilmu agama melalui pelaksanaan serangkaian aktivitas ibadah, seperti
melaksanakan dzikir bersama dan berdakwabh.

5. Struktur Organisasi

Susunan struktur organisasi pada Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Ar-

Riyadh Palembang dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut i
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B. Karakteristik Responden

Berdasarkan sampel yang digunakan dalam penelitiin maka
kuesioner disebarkan kepada 97 santri MadrasahalIondok Pesantren
Ar-Riyadh Palembang. Penyebaran kuesioner ini diak pada tanggal 17
Oktober 2015 dan dikembalikan pada hari yang sad@amnun, pada saat
penelitian dilakukan, ada 9 santri yag tidak beradgondok, sehingga
jumlah kuesioner yang dikembalikan hanya berjumB&hbuah kuesioner
yang selanjutnya digunakan sebagai data dalamipanel

Dari hasil penyebaran kuesioner tersebut diperékeierangan bahwa
seluruh responden merupakan santri yang berjedmmke laki-laki dan
diklasifikasikan berdasarkan kelas dan usia. Bemttas kelas, responden
terdiri dari santri yang duduk di kelas X (10), X11) dan XII (12).
Berdasarkan usia, responden terdiri dari 88 samtng berada pada usia
antara 14 tahun sampai dengan 21 tahun. Secata ri@loi, karakteristik

responden dapat dijelaskan dalam tabel 4.2 di bawwah

Tabel 4.2
Karakteristik Responden
Keterangan Frekuensi Persentase
Jumlah Responden 88 100%
X 40 45,42/0
Kelas XI 36 41,0%
Xl 12 13,6%
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14 tahun 9 8,0%
15 tahun 29 33,0%
16 tahun 25 28,4%
Usia 17 tahun 14 15,9%
18 tahun 11 12,5%
1 1,1%
20 tahun L 1,1%
21 tahun

Sumber : Data Primer Diolah, 2015

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahg@orelen terdiri atas
40 santri yang duduk di kelas X (10) dengan peasensebesar 45,4% , 36
santri yang duduk di kelas Xl (11) dengan persensabesar 41,0%, dan 12
santri yang duduk di kelas Xl (12) dengan persamta3,6%. Berdasarkan
usia, santri di Pondok Pesantren Ar-Riyadh berpada kisaran 14-21 tahun,
dimana terdapat 9 santri yang berusia 14 tahu84,29 santri yang berusia
15 tahun (33,0%), 25 santri yang berusia 16 tal28y@0), 14 santri yang
berusia 17 tahun (15,9%), 11 orang santri yangdmeeri8 tahun (12,5%), 1
santri yang berusia 20 tahun (1,1%), dan 1 saming berusia 21 tahun
(1,1%).
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Hasil Uji Validitas

Pengujian validitas instrumen yang dilakukan tedpad®5 item dari
ketiga variabel dalam penelitian ini dilakukan d@mgnenggunakan teknik
Corrected Item-Total Correlationpada IBM SPSS versi 2&aidah dalam

menentukan butitem dikatakan valid apabila nilai r hitung positif daiai r
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hitung > nilai r tabel, sebaliknya jika nilai r titg tidak positif dan nilai r
hitung < r tabel, maka datanya tidak valid dan gggp gugur?

Berdasarkan jumlah responden dalam penelitianmiaika nilai r tabel
dalam penelitian ini adalah sebesar 0,207. Hddenarti bahwa apabila nilai r
hitung positif dan lebih besar dari 0,207, makaaddikatakan valid dan
apabila nilai r hitung tidak positif dan lebih kiedari 0,207, maka data
dikatakan tidak valid dan gugur. Hasil uji validitavariabel minat

berwirausaha (Y) dapat dilihat pada tabel 4.3 lorirki:

Tabel 4.3
Hasil Uji Validitas Variabel Minat Berwirausaha (Y)
No. Butir r hitung r tabel Keterangan
Instrumen
1 0,423 0,207 Valid
2 0,266 0,207 Valid
3 0,393 0,207 Valid
4 0,383 0,207 Valid
5 0,308 0,207 Valid
6 0,463 0,207 Valid
7 0,448 0,207 Valid
8 0,493 0,207 Valid
9 0,345 0,207 Valid
10 0,267 0,207 Valid

Sumber : Data Primer Diolah, 2015

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwate variabel minat
berwirausaha memiliki nilai r hitung positif darble besar dari 0,207, artinya
data variabel minat berwirausaha dinyatakan vanl ldyak digunakan untuk

penelitian.

h. 4

%Dinnul Alfian Akbar, Modul SPSS EkonometrikgRalembang: UIN Raden Fatah, 2014),
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Hasil uji validitas variabel faktor internal (Xdapat dilihat pada tabel 4.4

berikut ini:
Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas Variabel Faktor Internal (X 1)
No. Butir r hitung r tabel Keterangan
Instrumen
1 0,337 0,207 Valid
2 0,315 0,207 Valid
3 0,526 0,207 Valid
4 0,667 0,207 Valid
5 0,669 0,207 Valid
6 0,300 0,207 Valid
7 0,421 0,207 Valid
8 0,375 0,207 Valid
9 0,226 0,207 Valid
10 0,245 0,207 Valid
11 0,429 0,207 Valid
12 0,294 0,207 Valid
13 0,662 0,207 Valid

Sumber : Data Primer Diolah, 2015

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwatet8 variabel faktor
internal memiliki nilai r hitung positif dan lebiesar dari 0,207, artinya data
variabel faktor internal dinyatakan valid dan layakgunakan untuk
penelitian.

Hasil uji validitas variabel faktor eksternal }Xdapat dilihat pada tabel

4.5 berikut ini:
Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas Variabel Faktor Eksternal (X 7)
No. Butir r hitung r tabel Keterangan
Instrumen
1 0,396 0,207 Valid
2 0,289 0,207 Valid
3 0,591 0,207 Valid
4 0,538 0,207 Valid
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5 0,282 0,207 Valid
6 0,392 0,207 Valid
7 0,275 0,207 Valid
8 0,450 0,207 Valid
9 0,385 0,207 Valid
10 0,569 0,207 Valid
11 0,467 0,207 Valid
12 0,277 0,207 Valid

Sumber : Data Primer Diolah, 2015

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwatelr variabel faktor
eksternal memiliki nilai r hitung positif dan lebliesar dari 0,207, artinya
data variabel faktor internal dinyatakan valid dagak digunakan untuk
penelitian. Jadi, sebanyak 88&m dari ketiga variabel dalam penelitian ini
layak digunakan sebagai instrumen penelitian.
2. Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas terhadap ketiga variabel peneftiadilihat dengan
koefisien reliabilitas menggunakan teki@konbach’s Alphadengan bantuan
program IBM SPS%ersi 20. Hasil uji reliabilitas dalam penelitiam dapat
dilihat pada tabel 4.6 berikut ini:

Tabel 4.6
Hasil Uji Reliabilitas

Variabel | Cronbach’s Alpha | N | Keterangan
M.Inat 0,714 10 Reliabel
Berwirausaha
Faktor 0,793 13| Reliabel
Internal
Faktor Reliabel
Eksternal 0,776 12

Sumber: Data Primer Diolah, 2015
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Berdasarkan tabel di atas, hasil uji reliabilitastult variabel minat
berwirausaha menghasilkan koefisi€@ronbach’s Alphasebesar 0,714.
Untuk variabel faktor internal menghasilkan koefisiCronbach’s Alpha
sebesar 0,793 dan untuk variabel faktor eksterratghmasilkan koefisien
Cronbach’s Alphasebesar 0,776. Hal ini berarti reliabilitas ketigaiabel
dalam penelitian ini semakin mendekati angka 1,80 dapat dikatakan
cukup tinggi, sehingga variabel minat berwirausataaiabel faktor internal
dan faktor eksternal dapat dikatakan reliabel dapatl dipercaya, serta
memenuhi syarat sebagai alat ukur untuk pengambt#gen dalam penelitian
ini.

Hasil Penelitian
1. Analisis Statistik Deskriptif

Setelah melakukan pengujian instrumen variabelgzeti validitas dan
reliabilitas, selanjutnya data yang telah dinyatakeaalid dan reliabel
dianalisis dengan teknik analisis statistik dedKripAnalisis statistik
deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran ipgninengenai keadaan
distribusi skor variabel pada kelompok subjek ydignai pengukuran dan
berfungsi sebagai sumber informasi mengenai keadabjek pada aspek
atau variabel yang ditelifr.

Pada penelitian ini, analisis statistik deskrigi#fng digunakan adalah
metode kategorisasi berdasarkan model distribusmalo dengan teknik

penggolongan subjek penelitian yang berbentuk kaisasi jenjang (ordinal)

%Saifuddin AzwarPenyusunan Skala Psikologi h. 105
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yang bertujuan untuk menempatkan subjek ke dalalomipok-kelompok
yang terpisah secara berjenjang menurut suaturkontberdasar atribut yang
diukur. Banyaknya jenjang kategori diagnosis bigaatidak lebih dari lima
jenjang, tetapi juga tidak kurang dari tiga jenjdhdPada penelitian ini,
penggolongan subjek yang digunakan adalah tiga&eteyakni subjek yang
memiliki minat berwirausaha dengan jenjang rendsddang, dan tinggi.
Kategori penggolongan subjek penelitian dibuat éssdkan skor yang
berada dibawah X < (u-gD sebagai kategori rendah, skor yang berada di
antara (pn-1,0) < X < (u+1,®) sebagai kategori sedang, dan skor yang berada
diatas X > (u+1,0) sebagai kategori tinggi.

Pada variabel faktor internal terdapatite3n yang diberi skor rentangan
nilai 1 sampai 5. Untuk rentangan minimumnya add&hx 1= 13 dan
rentangan maksimumnya adalah 13 x 5 = 65, sehihggajarak sebarannya
adalah 65 - 13 = 52. Maka setiap satuan deviasdataya bernilav = 52/6
= 8,67 (dibulatkan menjadi 9) dan mean hipotetismyalah p = 13 x 3 = 39.
Adapun kategorisasi subjek terhadap variabel fakitarnal dapat dilihat
pada tabel 4.7 di bawah ini:

Tabel 4.7
Kategorisasi Skor Variabel Faktor Internal

Satuan SD Skor Kategori| Frekuensi %

X < (U-1,) X <30 | Rendah 0 0%
(M-1,0) <X < (u+1,®) | 30<X<48 | Sedang 9 10,2%
X > (u+1,0) X>48 | Tinggi 79 89,8%

%saifuddin AzwarPenyusunan Skala Psikologi h. 107
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Total 88 100%
Sumber: Data Primer Diolah, 2015

Berdasarkan hasil perhitungan kategorisasi varitbebdr internal, maka
dapat disimpulkan bahwa faktor internal beradarddtategori tinggi dengan
frekuensi responden sebanyak 79 subjek peneligain88 subjek penelitian
dengan persentase sebesar 89,8%.

Sementara itu, pada variabel faktor eksternal patdhd2itemyang diberi
skor rentangan nilai 1 sampai 5. Untuk rentangammimnya adalah 12 x
1= 12 dan rentangan maksimumnya adalah 12 x 5 sd&tngga luas jarak
sebarannya adalah 60 - 12 = 48. Maka setiap salesiasi standarnya
bernilaio = 48/6 = 8 dan mean hipotetisnya adalah p = 12=X38. Adapun
kategorisasi subjek terhadap variabel faktor ekatetapat dilihat pada tabel
4.8 di bawah ini:

Tabel 4.8
Kategorisasi Skor Variabel Faktor Eksternal

Satuan SD Skor Kategori| Frekuensi %
X < (u-1,00) X <28 | Rendah 1 1,1%
(M-1,00) < X < (u+1,0) | 28<X<44 | Sedang 12 13,7%
X > (u+1,0) X >44 | Tinggi 75 85,2%
Total 88 100%

Sumber: Data Primer Diolah, 2015
Berdasarkan hasil perhitungan kategorisasi varidakior eksternal,

maka dapat disimpulkan bahwa faktor eksternal lzedatiam kategori tinggi
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dengan frekuensi responden sebanyak 75 subjekiteemalari 88 subjek
penelitian dengan persentase sebesar 85,2%.

Pada variabel minat berwirausaha terdapatitéth yang diberi skor
rentangan nilai 1 sampai 5. Untuk rentangan minimgaradalah 10 x 1= 10
dan rentangan maksimumnya adalah 10 x 5 = 50, gghiduas jarak
sebarannya adalah 50 - 10 = 40. Maka setiap salesiasi standarnya
bernilaio = 40/6 = 6,67 (dibulatkan menjadi 7) dan mean teifignya adalah
MH = 10 x 3 = 30. Adapun kategorisasi subjek terpadariabel minat

berwirausaha dapat dilihat pada tabel 4.9 di baniah

Tabel 4.9
Kategorisasi Skor Variabel Minat Berwirausaha
Satuan SD Skor Kategori| Frekuensi %
X< (p-1,®) X <23 Rendah 0 0%

Satuan SD Skor Kategori| Frekuensi %
(u-1,00) < X < (u+1,0) | 23<X<37 | Sedang 10 | 11.4%
X > (U+1,@) X>37 | Tinggi 78 88,6%
Total 88 100%

Sumber: Data Primer Diolah, 2015

Berdasarkan hasil perhitungan kategorisasi variateat berwirausaha,
maka dapat disimpulkan bahwa minat berwirausahanksantri di Pondok
Pesantren Ar-Riyadh Palembang berada dalam kataguygi dengan
frekuensi 78 subjek penelitian dari 88 subjek p&aal Hal ini menujukkan
bahwa santri di Pondok Pesantren Ar-Riyadh Palembaemiliki minat

yang tinggi dalam berwirausaha dengan persentaesae88,6%.
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2. Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulakdikan uji asumsi
klasik yang meliputi uji normalitas, uji linieritagji multikolinieritas, dan uji
heteroskedasitas.
a. Uji Normalitas

Deskripsi hasil uji normalitas dapat dilihat padbel 4.10 di bawabh ini:

Tabel 4.10
Deskripsi Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov
Residual Keterangan
N 88 Berdistribusi
Kolmogorov-Smirnov Z 1,002 Normal
Asymp.Sig. (2-tailed) 0,267

Sumber: Data Primer Diolah, 2015

Berdasarkan deskripsi hasil uji normalitas residd@mogorov-Smirnov
pada tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa sewauabel dalam
penelitian ini memiliki nilai K-S Z sebesar 1,002rd nilai Asymp. Sig.
sebesar 0,267, artinya nilai Asymp. Sig > 0,05,irggja data dapat
dinyatakan normal.

Selain menggunakan uji statistiKolmogorov-Smirnov (K-S), uji
normalitas juga dilakukan dengan melihat grafik vieumormal p-p plot
sebagaimana yang digambarkan pada gambar 4.2 twiiku

Gambar 4.2
Grafik Kurva Normal P-P Plot
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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Berdasarkan grafik kurva normal p-p plot di atespat diketahui bahwa
penyebaran data (titik) berada di sekitar garisresg (diagonal) dan

penyebaran titik-titik data searah mengikuti gatidgonal, sehingga dapat
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disimpulkan bahwa model regresi layak digunakarmkamemenuhi asumsi
normalitas.
b. Uji Linieritas

Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakidta yang akan
dianalisis berhubungan secara linier atau tidakaphe hasil uji linieritas

antara variabel bebas dan variabel terikat dapi#tatipada tabel 4.11

berikut:
Tabel 4.11
Deskripsi Hasil Uji Linieritas
Variabel Rsquare | Sig. | Ket
Faktor Internal >< Minat Berwirausaha 0,528 0,000Linier
Faktor Eksternal >< Minat Berwirausahha 0,623 0,000-Nier

Sumber: Data Primer Diolah, 2015

Berdasarkan tabel deskripsi hasil uji linieritagpalt dilihat bahwa antara
variabel faktor internal dan variabel minat berwsaha diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,000 dengan nilai R squdresse 0,528. Hal ini berarti
bahwa Sig. < 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwabeh faktor internal
dan variabel minat berwirausaha memiliki hubungeces linier. Sementara
itu, antara variabel faktor eksternal dan variabiglat berwirausaha diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,000 dengan nilai Rasgusebesar 0,623. Hal ini
berarti bahwa Sig. < 0,05 sehingga dapat dikatddanwa variabel faktor

eksternal dan variabel minat berwirausaha mentlikiungan secara linier.
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c. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apdkazariabel dalam
model regresi ditemukan adanya korelasi antaraaberibebas’ Adapun

hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada thldel2 di bawah ini:

Tabel 4.12
Deskripsi Hasil Uji Multikolinieritas
Collinearity Statistics
iode Tolerance VIF
Faktor Internal 0,209 4,779
Faktor Eksternal 0,209 4,779

Sumber: Data Primer Diolah, 2015

Berdasarkan deskripsi hasil uji multikolinieritdssdua variabel bebas
yakni variabel faktor internal dan variabel fakiksternal diperoleh hasil
yang sama pada nilelerancedan nilai VIF, yakni sebesar 0,209 dan 4,779.
Berdasarkan nilatolerance,kedua variabel menunjukkan nilai yang lebih
besar dari 0,10 dan berdasarkan nilai VIF, keduglvel menunjukkan nilai
yang lebih kecil dari 10,00, artinya antara varidaktor internal dan variabel
faktor eksternal tidak terjadi multikolinieritas. eBgan demikian, dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah multikefitas dalam model
regresi penelitian ini.

d. Uji Heteroskedastisitas

*'Ghozali, Imam.Aplikasi Analisis Multivariate..h.105
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Hasil uji heteroskedastisitas dengan graftiatterplotdapat dilihat pada

gambar 4.3 di bawah ini:

Gambar 4.3
Grafik Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan grafilscatterplotdi atas, dapat dilihat bahwa nilai-nilai
residual tersebar secara bebas dan tidak membeetukah pola tertentu,
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada hetedasitas pada model
regresi dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil semua pengujian asumsi klasiktai, maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian dimyatakan tidak
memiliki masalah asumsi-asumsi dasar (asumsi Rlaskhingga model
regresi ini dapat dilanjutkan dalam pengujian hegd.

3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian idadiga, yaitu Uji

Koefisien Determinasi (8, Uji F (Simultan), dan Uiji t (Parsial).

a. Uji Koefisien Determinasi (R)



146

Koefisien determinasi (88 digunakan untuk mengetahui persentase
sumbangan pengaruh serentak variabel-variabel b@zdgor Internal dan
Faktor Eksternal) terhadap variabel terikat (MiB&rwirausaha). Hasil uiji
koefisien determinasi @Rdapat dilihat pada tabel 4.13 berikut ini:

Tabel 4.13
Deskripsi Hasil Uji Koefisien Determinasi (R)

Adjusted Std. Error of
R Square | the Estimate

1 0,791 0,626 0,617 2,548
Sumber: Data Primer Diolah, 2015

Model R R Square

Berdasarkan tabel deskripsi hasil uji koefisienedatnasi di atas,
diperoleh nilai korelasi (R) sebesar 0,791 ataul%9yang menunjukkan
bahwa variabel independen dan varibel dependen likekarelasi yang kuat
positif, artinya apabila faktor internal dan fakteksternal secara bersama-
sama mengalami peningkatan, maka minat berwirauspiga akan
meningkat.

Nilai koefisien determinasi (% sebesar 0,617 atau 61,7% menunjukkan
bahwa besar persentase variabel minat berwiraugag dapat dijelaskan
dari kedua variabel independen, yaitu faktor iraerdan faktor eksternal
adalah sebesar 61,7%, sedangkan sisanya 38,3%sHael oleh variabel-
variabel lain di luar model penelitian ini.

b. Uji F (Simultan)

Uji F (Simultan) pada dasarnya menunjukkan apalk&hua variabel

independen, yaitu faktor internal dan faktor eksaéyang dimasukkan dalam

model mempunyai pengaruh secara bersama-sama dprhvatiabel minat
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berwirausaha. Deskripsi hasil uji F (Simultan) dagibhat pada tabel 4.14 di

bawabh ini:
Tabel 4.14
Deskripsi Hasil Uji F (Simultan)
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 923,028 2 461,514 71,089 ,000
1 Residual 551,836 85 6,492
Total 1474,864 87

Sumber: Data Primer Diolah, 2015

Dari tabel deskripsi hasil uji F (simultan) di gtageroleh nilai fiwng
sebesar 71,088 dan nilai signifikan sebesar 0,Ddetahui jumlah sampel
(n) = 88 dan jumlah variabel (k) = 3, maka dipehahdai df, = 3-1 = 2, df=
88-3 = 85, sehinggaafe= 3,10. Hal ini menunjukkan bahwa nilajifing >
dari fiapei(71,088 > 3,10) dengan signifikan 0,000 < 0,05jrsgaH, ditolak
dan H, diterima, artinya secara bersama-sama (simultadapat pengaruh
antara faktor internal dan faktor eksternal teripagé@nat berwirausaha kaum
santri di Pondok Pesantren Ar-Riyadh Palembang.

c. Uji t(Parsial)

Uji t (Parsial) pada dasarnya menunjukkan sebejaph pengaruh
variabel independen secara individual dalam meg&emnvariabel dependen.
Deskripsi hasil uji t (Parsial) dapat dilihat padhel 4.15 berikut ini:

Tabel 4.15
Deskripsi Hasil Uji t (Parsial)

Sig.

Variabel t
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Faktor Internal 5,608 0,000

4,723 0,000

Faktor Eksternal
Sumber: Data Primer Diolah, 2015

Berdasarkan pada tabel deskripsi hasl uji t (plwdiaatas, dapat dilihat
bahwa variabel independen yaitu faktor internal f@daor eksternal terhadap
variabel minat berwirausaha memiliki pengaruh secparsial dengan
diketahui jumlah sampel (n) = 88 dan jumlah varidkg= 3, maka df = n-k
= 88-3 = 85 yang menunjukkan nilaihe Sebesar 1,988 dengan nilai
signifikan< 0,05. Berikut keterangannya:

1) Faktor Internal terhadap Minat Berwirausaha

Nilai t hiung = 5,608 dan nilai signifikan 0,000. Hal ini berdahwa §iwng

> tapel (5,608>1,988) dan nilai signifikan 0,000 < 0,05kaH, ditolak

dan H, diterima, artinya secara parsial terdapat pengapokitif

signifikan antara faktor internal dan minat berwsaha Kaum Santri di

Pondok Pesantren Ar-Riyadh Palembang.

2) Faktor Eksternal terhadap Minat Berwirausaha

Nilai t hiwng = 4,723 dan nilai signifikan 0,000. Hal ini berdsthwa t

hitung > tabel (4,723>1,988) dan nilai signifikan 0,000 < 0,05, ko

ditolak danH, diterima, artinya secara parsial terdapat pengpoditif

signifikan antara faktor eksternal dan minat bemwsaha Kaum Santri di

Pondok Pesantren Ar-Riyadh Palembang.

d. Analisis Regresi Linier Berganda
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Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruta datau lebih
variabel independen, yaitu faktor internal dan dakeksternal terhadap
dependen yaitu minat berwirausaha. Analisis redir@sr berganda ini dapat
digunakan untuk memutuskan naik atau turunnya déaai variabel dependen
yang dapat dilakukan dengan menaikkan atau menanuk&adaan variabel
independen. Hasil analisis regresi linier bergasajzat dilihat pada tabel 4.16
di bawah ini:

Tabel 4.16
Deskripsi Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std.Error Beta
(Constant) 11,926 2,657 4,488 | ,000
Faktor 683 203 517| 5608 000
Internal
Faktor 524 111 685 4,723  ,000
Eksternal

Sumber: Data Primer Diolah, 2015
Berdasarkan deskripsi hasil analisis regresi litierganda pada tabel

4.15 di atas, diperoleh persamaan regresi liniegdmela yang dapat

dirumuskan sebagai berikut:

Y =11,926 + 0,683 Faktor Internal + 0,524 Faktkstérnal + e

Hasil dari persamaan regresi linier berganda & mt@anunjukkan bahwa:

1) Nilai konstanta (a) sebesar 11,926, artinya apdbalator Internal dan
Faktor Eksternal tidak ada atau bernilai 0, makdai niMinat
Berwirausaha adalah sebesar 11,962.

2) Nilai koefisien regresi untuk variabel Faktor Imal adalah sebesar

+0,683, artinya setiap kenaikan 1 satuan Faktorermal akan
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menyebabkan kenaikan nilai Minat Berwirausaha seb8$83 satuan

dengan catatan variabel lain dianggap tetap.

3) Nilai koefisien regresi untuk variabel Faktor Ekatd adalah sebesar
+0,524, artinya setiap kenaikan 1 satuan Faktortefkal akan
menyebabkan kenaikan nilai Minat Berwirausaha seb8$H24 satuan
dengan catatan variabel lain dianggap tetap.

Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pengaruh Faktor Internal dan Faktor Eksternal secama Parsial
terhadap Minat Wirausaha Kaum Santri di Pondok Pesatren Ar-
Riyadh Palembang
Hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa tertdppagaruh antara

faktor internal terhadap minat wirausaha kaum sdnfondok Pesantren Ar-

Riyadh Palembang dengan nilai signifikan faktoeiinal t sebesar 5,608 >

1,988 dan signifikansi 0,000 < 0,05, artinya teatapengaruh positif dan

signifikan antara faktor internal dan minat berwsaha. Apabila faktor

internal mengalami peningkatan, maka minat bensmha kaum santri di

Pondok Pesantren Ar-Riyadh akan meningkat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor ini@rdapat dijelaskan
melalui tiga indikator, yakniPertama, intelegensi berupa kemampuan
menyesuaikan diri terhadap tuntutan baru dan keamgiuntuk belajar.
Kedua, indikator kepribadian berupa rasa percaya dmi gi@ndiri, orientasi
pada tugas dan hasil, berani menghadapi risikentasi ke masa depan dan

kreativitas serta inovasi.Ketiga, indikator motivasi pribadi berupa
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penghasilan, penghargaan (status sosial), dansesng terhadap bidang
bisnis atau kewirausahaan. Hasil penelitian inugedengan penelitian yang
dilakukan oleh Rano Aditia Putra (2015), Retno Kaiteet.al (2013), Gelar
Luhur Perdana (2011), dan Titik Purwinarti danEB«o Lestari (2006).

Hal ini menunjukkan bahwa santri di Pondok Pesantfg-Riyadh
Palembang memiliki kemampuan dalam menyesuaikanediradap tuntuan
situasi dan keadaan yang baru, salah satunya ddlama bisnis atau
wirausaha, sehingga memunculkan keinginan merekauk undapat
mempelajarinya. Di sisi lain, pola hidup santri gamandiri ini sejalan
dengan jiwa kewirausahaan, sehingga dari segi inemteeka siap untuk
menjadi seorang wirausaha. Selain itu, kaum sg@mya memiliki motivasi
untuk dapat hidup sukses di masa mendatang, medkerygan berwirausaha
dan menjadi da'’i profesional dengan tujuan untuknperoleh kebahagiaan
duniawi dan ukhrawi®

Hasil pengujian hipotesis juga membuktikan bahwdaigat pengaruh
antara faktor eksternal terhadap minat wirausahankaantri di Pondok
Pesantren Ar-Riyadh Palembang dengan nilai sigmifikaktor internal t
sebesar 4,723 > 1,988 dan signifikansi 0,000 < ,0A&finya terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara faktor ekse dan minat
berwirausaha. Apabila faktor eksternal mengalamingkatan, maka minat

berwirausaha kaum santri di Pondok Pesantren AadRiyakan meningkat.

®Hasil wawancara tertulis dengan beberapa santriPaiidok Pesantren Ar-Riyadh
Palembang.
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Berdasarkan faktor eksternal, minat berwirausahanksantri di Pondok
Pesantren Ar-Riyadh Palembang dapat dijelaskan aeh indikator.
Pertama, indikator pendidikan berupa pendidikan formal daon-formal
yang diperoleh oleh santri di Pondok Pesantrenydaewawasan dan doktrin
para ustadz, nilai-nilai berwirausaha yang ditareambkleh para ustadz di
Pondok Pesantren, serta praktik berwirausaha y#atarikan di Pondok
Pesantren Ar-Riyadh Palembari{edua,indikator lingkungan berupa latar
belakang keluarga, lingkungan pondok pesantrenofd@an ustadz dan
teman), dan figur sukses seorang wirausahawan! peselitian ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Rano Aditidard (2015), Paulus
Adhitama (2014), Hanum Risfi Mahanani (2014), Rethal. (2013), Gelar
Luhur Perdana (2011)

Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan dan nilagnyjang ditanamkan
oleh para ustadz tentang berwirausaha telah dissgagan baik oleh para
santri dan dukungan lingkungan sekitar santri y@emantiasa menjadi tempat
memperoleh pelajaran dan pengalaman telah mempgmngkaum santri
untuk berminat dalam berwirausaha.

2. Pengaruh Faktor Internal dan Faktor Eksternal secaa Simultan
terhadap Minat Wirausaha Kaum Santri di Pondok Pesatren Ar-
Riyadh Palembang
Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan bahweasa simultan

terdapat pengaruh faktor internal dan faktor eksterterhadap minat

wirausaha kaum santri di Pondok Pesantren, dimg®xaleh nilai F hitung
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sebesar 71,088 > F tabel sebesar 3,10 dan sigiftk@00 < 0,05, maka
secara bersama-sama faktor internal dan faktoeeledtmemiliki pengaruh
terhadap minat wirausaha kaum santri di Pondok ridesa Ar-Riyadh

Palembang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggngaruh faktor
internal dan faktor eksternal, maka minat wirauskdsam santri di Pondok
Pesantren Ar-Riyadh Palembang juga akan semalggitifasil penelitian
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan olefaGeuhur Perdana Putra
(2011) yang menunjukkan bahwa faktor internal daitidr eksternal secara
bersama-sama berpengaruh terhadap minat berwieausah

Hal ini berarti bahwa minat wirausaha kaum santiPandok Pesantren
Ar-Riyadh telah dipengaruhi oleh faktor yang bekasai dalam diri individu
sendiri, seperti intelegensi, kepribadian dan nasfivpribadi dan juga
dipengaruhi oleh faktor eksternal yang merupakasil hateraksi antara
individu dan lingkungannya, seperti pendidikan yatigeroleh para santri
selama di pondok pesantren, lingkungan keluargagklingan pondok
pesantren, dorongan para ustadz dan teman, seda $ukses seorang
wirausahawan.

Berdasarkan hasil penelitian juga diperoleh tembanwa dari kedua
faktor ini, faktor internal merupakan faktor yanglipg dominan dalam
mempengaruhi minat wirausaha kaum santri di PoriRedantren Ar-Riyadh
Palembang. Hal ini dibuktikan dari hasil pengujidnipotesis yang

menunjukkan bahwa nilai pengaruh faktor internblHebesar sebesar 0,683
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dari faktor eksternal sebesar 0,524. Hasil pemalitini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Gelar Luhur Putr@l(® yang menunjukkan
bahwa faktor internal merupakan faktor dominan yarempengaruhi minat

berwirausaha.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian minat berwirausahankaantri di Pondok

Pesantren Ar-Riyadh Palembang, didapatkan kesimmdbagai berikut:

1. Faktor Internal dan Faktor Eksternal secara patmgbengaruh positif
dan signifikan terhadap Minat Wirausaha Kaum SadiriPondok
Pesantren Ar-Riyadh Palembang.

2. Faktor Internal dan Faktor Eksternal secara simuierpengaruh positif
dan signifikan terhadap Minat Wirausaha Kaum SadiriPondok
Pesantren Ar-Riyadh Palembang.

3. Faktor Internal merupakan faktor yang paling domimaempengaruhi
Minat Wirausaha Kaum Santri di Pondok PesantrenR&edh
Palembang.

Saran
Adapun saran yang diajukan dari hasil penelitianditujukan kepada:

1. Bagi Santri

Diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkaatmya dalam
berwirausaha, sehingga kelak dapat menjadi seowingusahawan
sukses yang mendapatkan kebahagiaan dunia danataklserta

memajukan perekonomian nasional.
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2. Bagi Pihak Pondok Pesantren
Dapat disarankan untuk mengembangkan pendidikanrdesahaan,
memberikan seminar dan pelatihan kewirausahaamaséstah intensif,
serta memberikan fasilitas lengkap bagi pengembakgzativitas santri
sehingga dapat dijadikan modal bagi para santainddderwirausaha.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Disarankan untuk mencari dan mengembangkan fakldoif selain
faktor internal dan faktor eksternal yang dapat memgaruhi minat
berwirausaha kaum santri, sehingga pandangan pandde depan lebih
beragam dan dapat menjadi acuan pengembangan y@og lebih

banyak mengenai minat berwirausaha kaum santri.



157

DAFTAR PUSTAKA

Buku
Al-Qur'an dan Terjemahan.
Adi, Gunawan. 200Xamus Praktis Bahasa IndonesBurabaya: Kartika

Adityangga, Krishna. 2010Membangun Perusahaan Islam dengan Manajemen
Budaya Perusahaan Islamlakarta: PT RajaGrafindo.

Alma, Buchari. 2010KewirausahaanBandung: Penerbit Alfabeta.

Antonio, Muhammad Syafi'i. 2009. Muhammad Saw: The Super Leader
Manager Jakarta: ProLM Centre & Tazkia Publishing.

Anwar, Muhammad. 2014Pengantar Kewirausahaan: Teori dan Aplikasi
Jakarta: Prenadamedia Group.

Azwar, SaifuddinPenyusunan Skala Psikolodiogyakarta: Pustaka Pelajar.

Bakhri, Mokh. Syaiful. dan Abdussalam. 2082ikses Bisnis ala Rasulullah SAW
Jakarta: Penerbit Erlangga.

Basrowi. 2011Kewirausahaan Untuk Perguruan Ting@ogor: Penerbit Ghalia
Indonesia.

Djaali. 2007 Psikologi PendidikanJakarta: Bumi Aksara.

Ghazali, Imam. 2013Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program (edis
ketujuh) Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro.

Ghazali, Imam. 2008Vetode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif.ogyakarta:
Graha llmu.

Hadi, SutrisnoSeri Program Statistik-Versi 2008 ogyakarta: Universtas Gajah
Mada.

Hastuti, A. Yahya. 20029 Kunci Bisnis Rasulullah SAW. & Khadijah RA
Jakarta: Penerbit Kalil.

Kasmir. 2014KewirausahaanCet. 10. Jakarta: Rajawali Pers

Muhamad. 2008Metodologi Penelitian Ekonomi Islam: Pendekatan hitatif,
Ed. I.Jakarta: Rajawali Pers.



158

Qomar, Mujamil. 2007.Pesantren (Dari Transormasi Metodologi menuju
Demokratisasi InstitusiYJakarta: Erlangga.

Tim Tashih Departemen Agama. 1998l-Qur'an dan Tafsirnya,Jilid VII,
Semarang: PT Citra Effhar.

Slameto. 2003.Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinydakarta:
Rineka Cipta.

Sugiyono. 2014Metode Penelitian Bisniandung: Alfabeta.
Sujarweni , V. Wiratna. 2014Metodologi PenelitianBandung: Alfabeta.

Sunarya, Abas., Sudaryono, dan Asep Saefullah. .2Kdwirausahaan
Yogyakarta: CV. Andi Offset.

Suryana. 200IKewirausahaanJakarta: Salemba Empat.

Suryana. 2014.Kewirausahaan: Kiat dan Proses Menuju Suksdakarta:
Salemba Empat

Skripsi dan Jurnal

Aditia Putra, Rano. 2012. “Faktor-Faktor PenentindtliMahasiswa Manajemen
Untuk Berwirausaha (Studi Mahasiswa Manajemen Fivadsitas Negeri
Padang)”Jurnal ManajemenVolume 01, Nomor 01, September 2012.

Agus Purwanto, Erwan,. dan Dyah Ratih SulistyasQil1.Metode Penelitian
Kuantitatif untuk Administrasi Publik dan Masalalabélah Sosial.
Yogyakarta: Penerbit Gava Media.

Arini, Dian. 2011. “Pengaruh Praktik Kerja Industdan Pengetahuan
Kewirausahan terhadap Minat Berwirausaha Siswa Kdla Teknik
Bangunan SMK Negeri 2 Pengasih Tahun 2010/203&fipsi.Yogyakarta:
Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta.

Badruzzaman, Deden Fajar. 2009. “Pemberdayaan Kesahaan Terhadap
Santri di Pondok Pesantren (Studi Kasus: Pondokrfeesn Al-Ashriyyah
Nurul Iman Parung, Bogor)Skripsi Jakarta: Fakultas Syariah dan Hukum
UIN Syarif Hidayatullah.

Burhanudin, 2012. “Perbedaan Minat KewirausahadararSiswa SMU dengan
Pondok Pesantren dengan Mengontrol Variabel Kemandi dan
Pendidikan”.Skripsi.Yogyakarta: Ull Yogyakarta.



159

Chotimah, Chusnul. 2013. “Pendidikan Kewirausaha@anPondok Pesantren
Sidogiri Pasuruan”INFERENSI: Jurnal Sosial Keagamaavol. 8 No. 1.
Tulungagung: STAIN Tulungagung.

Fani Reza, Iredho. 2018lubungan antara Religiusitas dengan Moralitas Santr
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Ar-Riyadh 13 Udlembang. Skripsi
Palembang: Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Idlaml Raden Fatah
Palembang.

Kadarsih, Retno., Susilaningsih, dan Sri Sumary#il3. “Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Minat Berwirausaha Pada Mahasiswa r&mogStudi
Pendidikan Ekonomi FKIP UNS"Jupe UNS, Vol. 2 No. ISurakarta:
Pendidikan Ekonomi BKK Akuntansi, FKIP Universitasbelas Maret.

Mahanani, Hanum Risfi. 2014. “Analisis Pengaruh tBaknternal dan Faktor
Lingkungan Eksternal terhadap Minat BerwirausahtudiSPada Siswa
SMA Negeri 1 Semarang)'Skripsi. Semarang: Fakultas Ekonomika dan
Bisnis Universitas Diponegoro Semarang.

Program Studi Psikologi FPSB Ull. 200Bsikologika: Jurnal Pemikiran dan
Penelitian PsikologiEdisi 26, Volume 13.

Retno Kadarsih, Susilaningsih, dan Sri Sumaryatkaktor-Faktor yang
Mempengaruhi Minat Berwirausaha Pada Mahasiswa r&mogStudi
Pendidikan Ekonomi FKIP UNS"Jupe UNS, Vol. 2 No. YSurakarta:
Pendidikan Ekonomi BKK Akuntansi, FKIP Universit&ebelas Maret,
2013)

Riyanto, Slamet. 2015. “Minat Berwirausaha dan MiNenggunakan Produk
Perbankan Syariah di Kalangan Santri (Studi Pad#&iS2ondok Pesantren
Pangeran Diponegoro dan Pondok Pesantren Wahidrilagygyakarta)”.
Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Keuangan Islam Fakultgai&h dan
Hukum Islam UIN Kalijaga Yogyakarta.

Siswadi, Yudi. 2013. *“Analisis Faktor Internal, Fak Eksternal, dan
Pembelajaran Kewirausahaan yang Mempengaruhi Niiaftasiswa dalam
Berwirausaha” Jurnal Manajemen & Bisnis Vol. 13 No. OMedan:
Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Sumdtkaaa.

Subandono, Aris. 2007. “Pengarulie Skill Diklat Kimia Produktif dan Prestasi
Belajar Diklat Kewirausahaan terhadap Minat Berus@ha pada Siswa
SMK Kimia Industri Theresiana SemarahgSkripsi Semarang: FMIPA-
UNES



160

Srimulyani, Veronika Agustini. 2013. "Kajian Faktbaktor Motivasi yang
Berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha pada MamadProgram Studi
Manajemen Fakultas Ekonomi Unika Wijaya Mandala Mad Jurnal.
Madiun: Unika Wijaya Mandala.

Wibowo, Muladi. 2011. “Pembelajaran Kewirausahaaan IMinat Wirausaha
Lulusan SMK, Fakultas Ekonomi Universitas Islam Batikkplanasi,
Volume 6 Nomor 2 Edisi September 2011.

Internet

Ahmad Syukri Al Aula “Biografi Pendiri Pesantren Ar-Riyadh”
http://arriyadhcomunity.blogspot.co.id/2011/02/bwftt pendiri-pesantren-
ar-riyadh.htm/ (diakses pada 17 Oktober 2015)

Belajar SPSS, Uji Durbin-Watson
http://blogtutorialspss.blogspot.co.id/2012/04 khjirkbin-watson-dw-
test.html (diakses pada 31 November 2015)

digilib.uinsby.ac.id/349/5/Bab%202.pdf, diaksesg8@d Juli 2015, Pukul 08.45

https://books.google.co.idiiakses, 12 September 2015.

http://al-afwad.blogspot.co.id/2010/03/ukurantakadan-timbangan-dalam.htmi
diakses 15 September 2015.

http://hipsi.co.id diakses 11 Agustus 2015

Lulu Asegaf,Pengertian Intelegensi,
http://luluaseqgaf.wordpress.com/2010/12/10/pengertianeigémsi/diakses
pada 05 Oktober 2015 Pukul 11.19)




